BAB III

SAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN ™%

A. Sajian Data
Pada bab III int peneliti akan menganalisis representasi identi.tas
maskulin dalam film Tampan Tailor. Sebuah film bercerita tentang séran.gkaian :
cerita perjuangan seorang laki-laki bernama Topan yang diperankan olch I>ino
G Bastian, didalam usahanya untuk membesarkan putra tunggalnya bernama
Bintang yang diperankan oleh Jefan Nathanio. Maskulin sering
direpresentasikan dengan laki-laki dan karakter dikaitkan dengan tiga sifat
khusus yaitu kuat, keras, dan beraroma kringat. Film ini menjadi menarik untuk
diteliti dengan pertimbangan bahwa konsep maskulin yang ditampilkan
tersebut memiliki perbedaan dengan pandangan maskulin yang selama ini
ditanamkan meialui sosok laki-laki maskulin yang kyat, memiliki power, tidak
bersolek dan tidak bersiicap keperempuan—perempﬁanan. '
Interpretasi makna yang akan dilakuk;'cln peneliti adalah melalui.
potongan-potongan adegan, dan dialog yang terdapat di dalam film. Film selalu -
" mengandalkan kekuatan audi&visual; Eleman-eleman audios tersebut meliputi:
musik, jingle, dia_log,-dan backsound. Sedangkan eleman visualnya meliputi:
'éditing, tata cahaya, kOL-itl-Im, casting, dan naskah (scri;i:t) (B.urger, 2000 : 3).
Kemudian dari potongan-potongan ade;gan tersebut maka peneliti akan
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Pada tahap analisis ini, peneliti menggunakan analisis milik Roland
Barthes guna membedah potongan-potongan adegan yang telah dipilih.
Menurut Barthes terdapat dua tahapan pertandaan yaitu denotasi dan konotasi.
Adapun signifikasi tahapan pertama yakni denotasi, maka paling nyata dari
tanda. Sedangkan konotasi adalah menggambarkan interaksi yang terjadi
ketika tanda bertemu dengan perasaan atau'emosi dari khalayak serta nilai dari
ke.budayaannya (Sot?ur, 2006 : 128). - |

Maskulin yang digambarkan dalam ﬁlm Tampan Tailor ini merupakan
identitas maskulin yang berbeda, dimana maskulin yang terjadi pada tokoh
Topan terdapat beberapa aturan yang memperkokoh sifat maskulinitas yaitu;
(1) Be a Sturdy Oak, adalah kelelakian membutuhkan rasionalitas, kekuatan,
dan kemandirian. Seorang laki-laki harus tetap bertindak kalem dalam berbagai
situasi, tidak menunjukkan emosi, dan tidak memunjukkan kelemahannya. (2)
Give em Hell, adalah laki-laki harus mempunyai aura keberanian dan agresi,
serta hatrus mampu mengambil risiko walaupun alasan dan rasa takut
menginginkan sebaliknya. Dan (3) New man as nurturer, adalah laki-laki

mempunyai kelembutan sebagai seorang bapak, misalnya, untuk mengurus



B. Pembahasan

1) Be a Sturdy Oak

ind1.pdf).

Gambar 3.1 Topan menjemput Bintang sekolah

Qifat maskulinitas Be a Sturdy Oak adalah kelelakian
membutuhkan rasionalitas, kekuatan, dan kemandirian. Seorang laki-laki
harus tetap bertindak kalem dalam berbagai situasi, tidak menunjukkan
emosi, dan tidak memunjukkan kelemahannya (dalam makalah Demartoto,

diakses  dalam http://argyo.staff.uns.ac.id/ﬁles/2010/08/masku1initas-

Tabel 2.1
Shot Visual Dialog Suara
Medium Shot | Topan memegang anaknya | Topan:Bintang besok kamu | Instrumen
(M.U) (Bintang) sekolahnya libur dulu musik
ya, temenin ayah.

Bintang: libur yah?

Jadi calo?




Signifikasi pertama (denotatif) pada scene 3.1 ini terlihat Topan
membﬁjuk Bintang untuk 'tidak bersekolah uﬂtuk sementara, sedangkan
Bintang hanya memperhatikan dan tersenyum karena Bintang tidak tahu
apa yang sedang dialami oleh Topan. Topan tidak menunjukkan situasi
berat yang sedang dialaminya. Di depan Bintang, Topan tetap terlihat tegar
dan sabar menghadapi situasi tersebut. Hal inilah yang ri:lénj adi tanda pada
tahapan denotasi yaitu walaupun dalam keadaan terteiian, Topan tetép
~ terlihat kuat d'c}n tegar dalam menghadapinya.

Pada scene 3.1 ini terdapat instrumen musik piano yang terdengar:
melankolis, yang menggamBarkan sebuah sifat atau karakteristik untuk
orang-orang yang bertemperamen gamparg merasa sedih atau depresi.
Bisa juga untuk menyebut sebuah keadaan pikiran atau mood yang sedih.”

Signifikasi kedua (konotatif) dalam scere 3.1 ini menggunakan
teknik Medium Shot (M.U) dimana memperlihatkan interaksi hubungan
* personal yang ada dalam sosok Topan dan Bintang. -Téknik ini dilakukan
"dengan c-ara mengambil bagi:;n ﬁerut ke atas hingga ke bﬁgian wajah.

Biasanya cara ini dilakukan untuk menunjukkan interaksi yang terdapat
diantara karakter atau tokoh-tokoh yang ada di dalam scene tersebut.
Teknik pencahayaan yang digunakan adalah natural lz'ght- yaitu
pencahayaan yang berasal dari sinar matahari. Teknik pencahayaan seperti
ini menandakan kejadian yang sedahg b&lmgsung_ adalaﬁ éiang hari.

Teknik editing dan gerakan kamera pada scene tersebut Dolly In yaitu
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Gesture yang ada dalam sosok Topan menunjukkan bagalmana
sosok yang kuat dan tegar dalam diri Topan, terlihat pada eksprem Topan
yang tersenyum lepas seperti orang yang tidak punya beban. Hal inilah
yang menunjukkan kekuatan tersendiri sesuai dengan karakter nama yang
disandangnya. “Topan” merupakan angin yang' dipercayai memiliki
kekuatan yang besar. Gambaran ini ditunjukkan dengan cara pengambilan
gambar pada scene 3.1 tersebut. Sangat jelas terlihai ckspre& Topan yang.
difokuskan pada.tangan Topan saat memegang lengan Bintang, Topan
dengan ekspresi muka yang tersenyum lepas, dan tetap bertindak Ikalel-n
dalam berbagai situasi serta tidak menunjukkan emosi.

) Hal ini menandakan bahwa Topan memiliki kekuatan yang luar
biasa, seperti orang yang kebal terhadap situasi yang menekannya. Dari
percakapan yang berada pada adegan di atas yakni kalimat “Bintang besok
kamu sekolahnya libur dulu ya, temenin ayah”. Pada kalimat ini, kata
yang dltegaskan adalah “kamu libur dulu ya”, kata “libur dulu” berarti
) Topan meminta Bintang untuk sementara tidak sekolah dulu.

Identitas maskulin dalam film Tampan Tailor ini direpresentasikan
sosok laki-laki (ayah) yang tetap bertindak kalem dan tidak menunjukkan
emosinya dalam berbagai s1tu351 serta tidak rnenun_]ukkan kelemahannya.
Terlihat pada scene 3.1, poan tidak mempcrlihatkan pada Bintang bahwa
saat’i.tu Topan sedang berada. phda tekanan karena tidak marﬁpu inémbayar

biaya sekolah Bintang, Selain itu, Topan juga di gambarkan sosok lalki-
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Bintang dengan sabar dan tidak menunjukkan kelemahannya yang
membuz‘lt Bintang bis'a menérimanya. | |
~ Mitos, dalam segi tindakan yang dilakukan laki-laki maskulin
biasanya identik dengan laki-laki yang berani melakukan tindakan yang
berbahaya untuk menghadapi ancaman yang terjadi dan m;embutuhkan
kemandirian, tidak menunjukkan emosi, dan 1haki-1aki yang bertanggung
jawab; Di dalam -ﬁlr.n Tampan Tailor" ini, identitas- maskulin di
representasikan  sosok laki-laki yang ber;can;ggung jawab. Identitas
maskulin lainnya di gambarkan, laki-laki yf:mg- mandiri, bisa mengontrol
emosinya serta tidak menunjukkan kelemahannya dan tetap bertindak
kalem. Seperti yang terlihat pada scene di atas, terlibat Topan berusaha
tetap sabar, kalem dan tenang menghadapi masalah yang di alaminya.
Scene tersebut juga menggambarkan sosok laki-laki (seorang ayah) yang
berusaha tidak memperlihatkan kelemahannya, karena pada saat itu Topan
belum mampu membayar biaya sekKolah Bintang.
| Selain itu jﬁgai terdapat co;ltoh lain yang menggambarkan identitas
~ maskulin, seperti ﬁlm Father '.§ Heart.. Pada film Father’s Heart
menceritakan perjuangan seorang ayah untuk anaknya yaitu Bob. Seorang
rémaja laki-laki belasan tahun yang menderita polio, kedula kakinya
mengecil, lumpuh dan selalu menggunakan kursi roda untuk
beraktivi.tasl. Suati ketika, ingih incngikuti lomba Trilaton (adu kekuatan,

ketangkasan dan kegesitan remaja di cabang-cabang lari jarak jauh,



lomba tersebut, sang ayah all out mendukungnya. Sang ayah pun
‘dicemooh tetangganya, ketika mendaftarkan anaknya sebagai peserta
lomba. Pada situasi seperti itu sang ayah tetap bertindak kalem dan tidak
menunjukkan emosi.

Kedua ayah-anak bahu-membahu, mulai berlatih, sang ayah
menggantikan‘ tenaga si anak apabila diperlukan. Bila memungkinkan Bob

7mcngayuh. kursi rodanya maka dia akan melakukannya Sendiri, tetapi bila
tidak sang aﬁlh rakan membopong, mendorong, menarik bahkan menyerct
Bbb déngaﬁ atau tanpa kursi roda. Sesuatu yang sebetulnya sangat sulit
dilakukan, akan tetapi sang ayah mengalahkan segala kesulitan yang |
menghadang. Dorongan kasih seorang ayah terhadap anaknya agar
keinginan anaknya terpenuhi. Meskipun pada akhirnya Bob tidak menjadi
juara, akan tetapi dia berhasil mencapai garis finis. Tidak hanya Bob dan
sang ayah yang menangis dalam kebahagiaan, tetapi juga seluruh peserta
lomba dan penonton. Mereka tprhafu menumpahkan air mata dan
rﬁengelu-elukan Bob sebagai bintang perlombaan térsebu‘t. Di balik semua

, iﬁi sang ayah menjadi pahlawan untuk Bob.

Identitas maskulin dalatm film Father’s Heart di direpresentasikan
bagaimana sosok sang ayah yang bértanggung jawab dan harus jatub-
bangun menduhng si anak untuk menyelesaikan lomba tersebut. Identitas

' llainnya digambarkan, sosok laki-laki atau ayah yang bisa mengontrol

emosinya serta tidak menunjukkan kelemahannya dan tetap bertindak
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tetap sabar, kalem dan tenang menghadapi cemooh tetangganya. Film
tersebut juga menggambarkan laki-laki (seorang ayah) yang berusaha tidak
menunjukkan kelemahannya, terlihat kegigihan sang ayah saat melatih dan
mendukung Bob sampai jatuh-bangun untuk menyelesaikan lomba

tersebut.

Capture film Father’s Heart

Selain itu juga terdapat contoh film lainnya, yaitu seperti film
There Will Be Blood. Film tersebut menceritakan ada seorang pengusaha
minyak bumi Amerika di akhir abad ke-19, ketika tambang minyak bumi
lagi booming di sana. Namanya Daniel Plainview (Daniel Day-Lewis), dia
ahli dalam mengebor minyak, dan jago dalam tawar menawar mulai dari
sewa tanah galian hingga perjanjian distribusi. Film ini menunjukkan siapa
Daniel melalui adegan-adegan film tersebut, bagaimana dia memulai

segalanya dari nol, berjuang benar-benar seorang diri sebagai penambang
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There Will Be Blood, identitas maskulin dalam sosok Daniel digambarkan

orang yang gigih, berpendirian kuat bahkan terialu kuat. Ia bukan sekadar

ingin kaya dan makmur, tetapi tahu betul cara mencapainya yaitu dengan

memulai segalanya dari bawah sendirian. Sosok Daniel juga di gambarkan

laki-laki yang mandiri dan tidak menunjukkan kelemahannya. Contoh

capture Daniel dalam film There Will Be Blood seperti di bawah ini :
Capture film There Will Be Blood

http:/li.dailymail.co.uk/ilpixllﬂ1'3/01/ 10/article-2260403-
04028DB2000005DC-546 634x443.ipg

Dalam konteks sosial, identitas maskulin lebih di representasikan

sosok laki-laki atau seorang ayah yang mampu memberikan kenyamanan,
ketentraman, melakukan tugas-tugasnya sebagai kepala keluarga. Identitas
maskulin lebih di identikkan dengan sosok laki-laki yang tidak
menunjukkan kelemahannya, Jaki-laki yang memiliki semangat juang
tinggi untuk berusaha masa depan yang lebih baik. Serta sosok laki-laki

yang bisa mengendalikan emosinya dan tetap bertindak kalem dalam
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lain sebagainya, salah satu contoh terdapat pada film Tampan Tailor.
Menurut Robert Brannon ada empat frase yang menunjukkan pada sifat
maskulinitas, salah satunya yaitu terkait dari sebuah pandangan tentang
Jaki-laki tidak boleh menangis, bahwa laki-laki harus tampak tenang dalam
menghadapi suatu masalah serta bisa menahan emosi yang berlebihan

(diakses dalam http://e-journal.uajy.ac.id/1883/2/1KOM03002.pdf).

Gambar 3.2 Topan diberi kartu nama teman Prita

Tabel 2.2

Shot Visual Dialog Suara

Medium Shot | Topan sedang di tegur Prita |Prita: Ini ada kenalan gue,
MY namanya pak Tris,
Lo temuin dia aja lo
bilang, lo kenalan -
gue. Gue udah

curiga.. tangan halus

kaya lo mana bisa

jadi kul.




Signifikasi pertama (denotatif ) pada penggalan scene 3.2 aspek
penanda -terletak di dua orang tersebut yaitu Topan dan Prita yang
dimana Topan sedang di tegur Prita tentang pekerjaan Topan yang baru
yaitu menjadi seorang kuli. Pada scene tersebut Prita memberi kartu
nama teman Pdta untuk Topan, agar Topan menemui teﬁlannya dan
bisa berkerja menjadi seorang penjahit seperti pekerjaannya yang dulu
Pritz:; menganggap Topan sebagai laki-laki yang lemah dan hanya i)i'sa
mengerjakan pekerjaan yang halus seperti menjahit.

Signifikasi kedua (konotatif) scene 3.2 ini menggunakan teknik
Medium Shot (M.U), dimana memperlihatkan interaksi hubungan
personal yang ada dalam sosok Topan dan Prita. Teknik ini dilakukan
dengan cara mengambil bagian perut ke atas hingga ke bagian wajah.
Biasanya cara ini dilakukan untuk menunjukkan interaksi yang terdapat
diantara karakter atau tokoh-tokoh yang ada di dalam scene tersebut.

_Tekilik penchhayaan yang digunakan adalah natural Iighi -yaitu
pencahayaan yang l-)erasal dari sinar matahari. Teknik pencahayaan.
seperti ini menandakan kejadian yang sedang berlangsung adalah siang
hari. Teknik editing dan gerakan kamera pada scene tersebut Dolly In
yaitu kamera bergerak kedalam observasi atau focus pada objek.

Pada tahap konotasi scene 3.2 berhubungan dengan isi. Dari
percakapan yang berada pada adegan di atas yaitu kaliniat “oue udah ‘

curiga.. tangan halus kaya lo mana bisa jadi kuli”. Pada kalimat
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Jad: kuli”, yang berarti Prita menganggap Topan tidak bisa berkerja

berat seperti berkerja menjadi kuli. Di dalam bukunya yang berta_]uk

- “Masculinities” Connell membedakan dan merinci dua jenis

maskulinitas yaitu maskulinitas fisik kelas pekerja selalu diasosiasikan
dengan kekuatan fisik sedangkan maskulmltas kelas menengah ke atas
dikaitkan dengan kekuatan tekms (11m1ah atau politis). Kekuatan fisik
sangat berarti untuk maskulinitas kelas pekerja karena kekuatan
kekuatan yang tertanam ke dalam market global hanya bersifat fisik
(Connell dalam Sugihastuti dan Ttsna Hadi, 2007 : 70-71).

lIdentitas maskulin pada sosok Topan digambarkan sosok yang
sangat tegar, sabar, tidak putus asa dan pekerja keras serta tidak
memperlihatkan kelemahannya, terlihat pada saat Topan kehilangan

pekerjaannya Topan tetap berusaha mencari pekerjaan. Penggambaran

sabar péda tokoh Topan, ketika Topan benar-benar tidak mempunyai

tempat tmggal Topan tetap sabar menghadapinya serta berusaha
semak51mal mungkin dan tidak putus asa. Tanda yang juga muncul
dalam scene 3.2 yaitu raut wajah‘T(')pan yang terlihat sangat serius dan
hanya terdiam *tidak merespon ucapan Prita. Ekspresi wajah
mengungkapkan pikiran yang sedang melintas pada diri seseorang.
Wajah menjadi sorotan pertama untik menunjukkan ekspresi yang

sedang dialami oleh sosok tersebut. Keseriusan mengartikan suatu
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Pada tahap konotasi lainnya melalui adegan tersebut Topan
dianggap Prita sebagai laki-laki yang tidak bisa berkerja kasar, seperti
contohnya waktu Topan berkerja menjadi seorang kuli bangunan. Pada
scene tersebut Prita memberi kartu nama teman Prita untuk Topan, agar
Topan menemui temannya dan bisa berkerja menjadi seorang penjahit
seperti pekerjaannya yang dulu.

Mitos, di dalam iklan, maskulin sering diidentikkan dengan
pekerja keras dan pemberani, yang menggambarkan laki-laki sebagai
sosok maskulin. Laki-laki direpresentasikan sebagai pencari nafkah
keluarga, pejuang sejati, pahlawan, kuat secara fisik maupun mental,
pekerja keras, pemberani, rasional, optimis, memppnyaj Sighting spirit
vang tinggi, gigih, tidak putus asa, tidak menunjukkan emosi serta tidak
menunjukkan kelemahannya dan berani menerima tantangan serta
resiko seberat apapun. Seperti yang terdapat pada iklan minuman
berenergi dan iklan rokok, sebagai berikut :

Capture iklan minuman berenergi Ekstra Joss dan iklan Rokok
Djarum

http:/fil vtimg.com/vi/SezTx7pkSuo/0.jpedan
http://1000langkah.files.wordpress.com/2009/12/djarum-climbing.i
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Sedangkan di dalam film Tampan Tailor ini identitas maskulin
direpresentaikan sosok laki-laki (éeorahg aj;zah) yang éigih, tidak putus
asa, pekerja keras serta tidak menunjukkan emosi, dan tidak
menunjukkan kelemahannya. Terlihat pada dalam scene 3.2 saat Topan
tidak mempgnyai pekerjaan Topan berusaha keras untuk mendapatkan
ééketjaan. Scene tersebut juga menunjukkan bahwa Topan tidak
rﬂemilih—milih pérkexjaan, apaplun pekerjaan yang di- dapatkan Topan
tetap menerima dan tctap berusaha demi masa depan B:inténg, seperti
saat Topan berkerja menjadi kuli bangunan. S‘osokl Topﬁn -dalam scene
tersebut juga terlihat, laki-laki yang tidak menunjukkan emosi. Terlihat
saat Prita menganggap Topan tidak bisa berkerja kasar, Topan tetap
terlihat tenang dan tidak menanggapi perkataan Prita.

Di dalam konteks sosial, stereotip maskulin merupakan
keyakinan sosial bersama tentang perilaku, karakter, peran, dan atribut
- iain pada laki-laki. Adapun stereotip peran gender yang di miliki laki-

laki ddalah bf::berapa karakteristik maskulin, mencakup agresivitcf;s,
kemandirian, percaya diri, dan ﬁdak ernosion;'a\l (Twenge dikases dalam
http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/1 25746-305.3%20PUT%20k%20-

%20K onstruksi%?20identitas%20%20-%20Literatur.pdf). Identitas maskulin
di gambarkan sosok laki-laki atau seorang ayah yang memiliki
 rasionalitas yaitu laki-laki- yang bisa ‘berpikir baik dan berlatih

mengambil keputusan yéng tepat. Selain itu laki-laki tersebut juga harus
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film Tampan Tailor. Sosok Topan di gambarkan laki-laki yang bisa

menahan emosinya serta tidak menunjukkan kelemahannya.

Gambar 3.3 Topan berkerja sambil menjaga Bintang

Tabel 2.3
Shot Visual Dialog Suara
(1) Topan menggunting benang Instrumen
Medium Shot
(M U) musik

Signifikasi pertama (denotatif) scene 3.3 ini terlihat Topan

menunjukkan kegigihan dan ketrampilannya dalam bidang menjahit,

terlihat pada scere 3.3 tersebut dimana Topan memegang kain dan gunting

ditangannya serta menarik benang dari mulutnya. Pada gambar tersebut

temml ittt Lra 13)liadmes s ramimntlhes Tarmns Aalasms Ivarlross n




Slgnlﬁka31 kedua (konotatif) pada scene 3.3 terdengar suara
1strurnen mu31k dan piano yang melankolzs menggambarkan sebuah
. kesedihan dan keadaan pikiran atau mood yang sedih pada scene tersebut.
Secara visual scene 3.3 ini menggunakan teknik Medium Shot (M.U)
‘dimana memperlihatkan hubungan personal yang ada dalam sosok Topan.
Biasanya cara ini dilakukm; untuk menunjukkan interaksi yang terdapat
'di-antara icarzikter atau 'tokoh-tokoh yaﬁg ada di dalam scene tersébut.
Teknik 'pencahaygan yahg‘ digunakan adalah natural light yaitu
pencahayaan yahg bérasai dari sinar matahari. Teknik pencahayaan seperti
ini menandakan kejadian yang sedang berlangsung adalah siang hari.
Teknik editing dan gerakan kamera pada scene tersebut Dolly In yaitu
kamera bergerak kedalam observasi atau focus pada objek.

Gesture yang ada dalam sosok Topan menunjukkan bagaimana
sosok yang gigih dalam berkerja, mandiri, tidak menunjukkan
kelemahannya serta tetap bertindak kalem dala_m berbagai situasi, dan
-tra'mpil dalam -menjahit. Terlihat pada scene tersebut Topan yang seciang
fokus dalam menjahit dan terlihat tenang dan mahir dalam menjahit. Hal
inilah yang menunjukkan kekuatan tersendiri sesuai dengan karakter yang
flisandangnya. Ekspresi Topan juga terlihat ‘yang difokuskan pada tangan
Topan saat menggunakan alat jahit. Topan dengan ekspresi muka yang
" sangat senus dalam mengerjakannya, yang menandakan kegigihan Topan

serta keseriusan Topan dalam berkerja, Pada tahap konotasi melalui
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mengerjakan apa yang biasanya dianggap pekerjaan seorang wanita yéitu
menjailit-. ini b;erbeda dengan konsep identitas maskulin yang sering di'
representasikan masyarakat selama ini, dalam film Tampan Tailor ini
identitas maskulin lebih di tekankan bagaimana sosok laki-laki (ayah)
- yang mandiri, tetap bisa bertindak kalem, tidak menunjukkan emosi, dan
tidak menunjukkan kelemahannya. |

Mitos, .peﬁmnculan sosok Topan dalam film Tampan Tailor
sebagai identitas maskulin. Topan menjz{dikah ﬁgur'seorang ayah yang
menjadi sosok ideal dan sempuma. Diberikannya gambaran sempurna
bailwa seorang ayah harus menjadi superman, mampu berjuang untuk
kebahagiaan Bintang (anaknya) apapun yang terjadi. Semua akan di
lakukan Topan, mulai dari Calo tiket kereta api sampai menjadi kuli
bangunan, pemeraan pengganti dan menjadi seorang penjahit. Sosok
Topan di gambarkan laki-laki yang tidak mudah pufus asa. Sampai
akhirnya, Topan bisa békerja di perusahaan Kkonveksi yang
memperlihatkan kemahiran tangz;nnya. Dalam scen;z .tersebut di .
- gambarkan Topan laki-laki yang mahir menjahit, jahitannya pun sangat
.rapi dan bagus.

’ Iaentitas’ maskulin dalam film Zampan Tailor, éosbk Topan
direpresentasikan kelelakian yang membutuhkan rasionalitas, kekuatan,
dan kemandirian serta tidak memunjukkan kelemahannya. Terlihat pada

scéne tersebut Topan selalu berusaha semaksimal ‘mungkin dalam
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setiap pekerjaannya. Di dalam film Tampan Tailor ini sosok Topan juga
di gambarkan laki-laki yang sangat gigih dalam menggapai cita-citanya,
yaitu untuk membahagikan Bintang (anakanya) dan bisa menyekolahkan
Bintang di sekolahan faforit, dengan usaha dan kerja kerasnya Topan pun
akhirya berhasil mencapai cita-citanya.

Selain itu juga terdapat salah satu contoh film animasi Kungfu
Panda yang menggambarkan ke gigihannya dalam menggapai cita-cita.
Dalam film ini, Po sangat gigih dalam berlatih mencapai cita-citanya
untuk menjadi pendekar Kungfu yang pada akhirnya tercapailah cita-cita
tersebut. Dengan kegigihan, dan kesabaran Po ia pun menjadi penyelamat
sekaligus pembawa kedamaian bagi warga Valley of Peace, walaupun
secara fisik dan latar belakang sejarah tidak memungkinkan untuk
mencapai cita-cita tersebut, akan tetapi Po tidak menunjukkan
kelemahnnya ia berusaha semaksimal mungkin menutupi kelemahnya

dengan menjadi pendekar. Seperti contoh capture film Kungfu Panda di

bawah ini :
Capture film Kungfu Panda
ht_tp:Ilonme.ca/wp_-contentluploadslzo12/0llkung-fu-panda-z-ghoto-
07-300x199.i
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Dalam konteks sosial, gambaran laki-laki maskulin yang berlaku
d{ mas.y‘arakat péda umumnyé adalah ménjadi ma;sllculin dimaknai identik
dengan kuat, ambisius, sukses, rasional, seorang hero (pahlawan) dan
emosi terkontrol. Hasil survei MarkPlus & Co tahun 2003 terhadap 400
- 1ak1-lak1 di Jakarta yang dikutip dari tulisan Eko Bambang S dalam jurnal
‘Whilantari menunjukkan gejala baru yang 1eb1h posmf pada laki-laki,
teru"tama dalam pandangan terhadap identitas dirinya. Mereka ceﬂderi.mg
menghargai wanita dan setuju dengan gender modemn. Laki-laki i lebih
mendambakan kontrol atas diri yang lebih besar tanpa harus terbebani
oleh stereotip yang kéku. Juga berani keluar dari batas budaya yang
membagi wilayah mana yang layak untuk laki-laki dan perempuan
(http://jumalkbmunikasi.org/wp-content/uploads/20 13/11/JKI-Vol.-1-No.-

2-Raden-Ayu-Wulantari pdf).
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2) Give em Hell

Sifat maskulinitas Give em Hell, yaitu laki-laki yang mempunyai
aura keberanian dan agresi, serta harus mampu mengambil risiko
walaupun alasan dan rasa takut menginginkan sebaliknya (dalam
makalah  Demartoto, diakses dalam  http://argyo.staff.uns.ac.
id/files/2010/08/maskulinitas-ind1.pdf). Sedangkan menurut (Donalson,
1993), norma laki-laki memang menekankan pada nilai-nilai keberanian,
pengarahan dalam diri, beberapa bentuk agresivitas, kemampuan teknis,
solidaritas kelompok, petualang, dan sedapat mungkin kualitas kekuatan
fisik dan pikiran (diakses dalam http:/lontar.ui.ac.id/file?file=digital/
125746-305.3%20PUT%20k%20-%20K onstruksi%20identitas%620%20-
%20Literatur.pdf). Jadi dapat di simpulkan maskulin Give em Hell secara
umum di representasikan sosok laki-laki yang kuat, dominan, percaya

diri, rasional dan berani.

Gambar 4.1 dan 4.2 Topan dan Bintang loncat dari gerbong kereta api




Tabel 3.1

Suara

S(wt Visual Dialog
(1) Topan loncat dari gerbong [Topan: Ayo loncat..ayo.. | Instrumen
Long Shot
(L.S) kereta api lalu mengejar kamu tidak apa- | musik
kereta untuk membantu apakan?
Bintang Turun '-dan' gerbong
kereta api.
& Bintang meloncat dari Instrurr;en-
Medium Shot
MU gerbong kereta api dengan .musik

-

dibantn ayahnya (Topan).

Signifikasi pertama (denotatif ) pada penggalan scene 4.1 aspek

. . . o

penanda terletak di dua orang tersebut yaitu Topan dan Bintang yang
dim‘ana.Topan-se.dang berlari mengejar anaknya yang masih tertinggal di
dalam gerbong-kereta:api dan berusaha untuk ﬁlenyelamgtkan anaknya.
Pada penggalan scene 42 mkana denotasi at‘;:m makna .sésungguh_nya
adalah terletak di dua orang tersebut yaitu Topan dan Bintang yang dimana
~ Topan sedang membantu dan melindungi anaknya turun dqri gerbong
kereta api. Dalam scene 4.2 tersebut terlihat penanda (signifier) Topan

berusaha menangkap Biritang yang sedang meloncat dari gerbong kereta
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Pada scene 4.1 dan 4.2 ini juga terdengar istrumen musik yang
ngebeat (kec-epatan lagd sﬁatu yang di‘aminkan) dan suaré kereta api yang
menggambarkan kejadian tersebut berada di stasiun kreta api. Musik yang
ngebeat tersebut menggambarkan situasi pada saat itu sedang dalam situasi
yang menegangkan, yaitu Topan berusaha meloncat dari gerbong kereta
api yang sedang melaju serta menolong 'fopan untuk loncat dari gerbong
tersebut. | |

Signifikasi kedua (konotatif) scene 4.1 dan 4.2 diamabil secara
long shot, komposisi yang diliasill;an adalah objek (point of interest) kecil.
Hal ini karena kamera berada pada jarak yang jauh dengan objek, sehingga
hasil gambar terlihat kecil. Komposisi dengan teknik long shot dilakukan
untuk memperoleh objek berkesan memperlibatkan suasana dan memiliki
arti dalam aspek petanda (signified) yaitu konteks, scope dan jarak publik
sehingga memperlihatkan gambar karakter tokoh Topan d‘an Bintang,
Tokoh Topan terlihat sangat kontras dengan Bintang yang dimapa Bintang
berada dibawah perlindungan Topan.

Pada tahap konotasi rlainnya_ melalui adegan tersebut Topan di
representasikan dalam :dentitas maskulin, yang digambarkan sebagai laki-
laki yang kuat, tangguh dan sangat melindungi anaknya yang. memberikan
;‘epresentasi identitas maskulin terhadap dirinya. Dari percakapan yang
berada padah‘ adegan d1 at’as‘ yakni kalimat “Ayo loncat.. ayo.. kamu tidak

apa-apakan?”. Pada kalimat ini, kata yang ditegaskan adalah “Ayo
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segera loncat dari gerbong kereta api yang sedang melaju. Pada shot
ter.sebut terlihat Topan loncét dan mengejar kereta api- tersebut untuk
menolong Bintang. Sosok Topan dalam film tersebut Topan sangat’
pemberani dan mementingkan keselamatan anaknya dibandingkan dirinya.

Teknik editing dan gerakan kamera scene 4.1 menggunakan Pan
Down (}-Iigh Angle) yaitu kamera mengarah kebawah. Petandé (signified)
pada‘ shot tersebut digambarkan pengecilan. Sedzingkan pada scene 4.2
tekmk edztmg dan gerakan kamera menggunakan cu? yaitu pindah dan
gambar satu ke gambar lam Petanda (signified) pada scene " tersebut
~ digambarkan kesinambungan.

Mitos, pada scene tersebut Topan digambarkan sosok laki-laki
yang mempunyai aura keberanian dan mampu mengambil resiko. Terlihat
pada scene 4.1 tersebut saat Topan meloncat dari gerbong kereta api yang
sedang melaju dan mengejar kereta tersebut untuk menolong Bintang
turun dari kereta api. Scene tcrsebut juga menggambarkan sosok Topan
laki-laki yang bisa melindungi anaknya. Selain itu terdapat contoh lam -'
film yang meﬁggambarkan identitas maskulin, seperti ﬁlr_n Gravity. Film
tersebut menceritakan saat sedang jalan-jalan di angkasa, Mission
Control di Houston memperingatkan Stone dan Kowalski bahwa serpihan
hasil uji‘ anti-satelit Rusia berterbangan menabrak satelit-satelit lain,
sehingga rrienciptakan kehancuran berantai yang menghasilkan badai

sampah besar. yang bergerak ke arah mereka. Stone lepas kendali setelah

~,



dengan ransel pendorong yang terpasang di baju astronotnya. Kowalski
mengorbankan dirinya supaya Sfone bisa selamat. Identitas maskulin
sosok Kowalski dalam film Gravity di representasikan sosok laki-laki yang
mempunyai aura keberanian serta mampu mengambil resiko walaupun

alasan dan rasa takut menginginkan sebaliknya.

Capture film Gravity

Dalam konteks sosial, suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki
maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural,
bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau
keibuan. Sementara laki-laki dianggap; kuat, rasional, jantan dan perkasa
(Fakih, 1996 : 8). Aditiya dalam Jurnal Raden Ayu Wulantari,
menjabarkan hierarki yang menentukan derajat kelaki-lakian; bahwa
antara lain seorang laki-laki dewasa harus mampu menikah sekaligus
mendapat keturunan, mempunyai penghasilan, mampu bersikap bijaksana

dan stabil secara emosional, bertanggung jawab secara ekonomi dan sosial



jiwa kepempimpinan dan pengayoman. Perspektif budaya memberi
landasan untuk memahami bahwa budaya telah menyampaikan makna
maskulin pada individu-individu dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya
konstruksi maskulin tradisional budaya Jawa, ditunjukkan dari sebuah
ketenangan personalitas sebagai tanda terdidik dan keteraturan seseorang.
Sikap tenang ini merupakan sifat orang Jawa yangmemandang penting inti
kemanusiaan yang beradab sekaligus menunjukkan kekuatan batin.
Seorang laki-laki dewasa layaknya priyayi Jawa diharuskan memiliki sifat
alus (halus), yaitu memiliki sifat kehalusan yang mencakup pengertian
“tidak tergoyahkan”, “tidak ternoda”, “tidak kasar”, atau “polos”.
Kehalusan jiwa berarti penguasaan diri, dan kehalusan penampilan berarti
mengenal tata karma, sopan, beradab, luwes serta perasaan peka (rasa)

(Anderson, 1972; Suseno, 1984; Geertz,1981).

Gambar 4.3 Topan terjun dari atas gedung




Tabel 3.2

Shot

Suara

Visual Dialog
Long Shot | Topan berperan menjadi {Topan: Orang bilang hidup | Instrumen
(L‘.S) pemeran pengganti dalam itu  selalu penuh | musik
sebuah film. Topan- berdiri dengan kejufan,
di atas gedung dan| kadang kita di atas
meloncat ke bawah. | kadan.g kitz;
dibawah. Tapi tidak
buatku, - setiap hari |
bagiku semua sama
N tanpa kejutan.
Signifikasi pertama (denotatify Pada scene 4.3 tersebut

menégambarkan situasi yang menegangkan, dimana pada saat itu Topa:n

berkerja menjadi pemeran péngganti dan harus loncat dari atas gedung.

Aksi Topan pada waktu terjun dari gedung sangat berbahaya. Kehidupan

Topan yang terlahir dari keluérga yang miskin menuntutnya untuk

berjuang dengan segala cara dalam meraih keinginan almarhum istrinya

dan keinginannya, yaitu demi untuk menyekolahkan Bintang.

Di dalam scene 4.3 Topan ﬂléngenakan pakaian jas secara denotatif

yakni cara pakaian seseorang agar dapat menjadi identitas diri atau image

sesedrang untuk dapat dikenali oleh lingkungan. Atas dasar itulah, maka
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seseorang supaya dapat dianggap keberadaannya. Sedangkan dalam scene
4.3 ini juga terdapat instrurﬁen niusik -piano'dan -biola yang terdengar
sangat melankolis, yang menggambarkan sebuah sifat atau karakteristik
untuk orang-oarng yang bertemperamen gampang merasa sedih atau
depresi. Pada scene tersebut menggambarkan situasi yang-menegangkan,
i ‘dimana pada saat itu Topan berkerja menjadi pemeran péngganti dan harus

loncat dari atas gedung.

Sigﬁiﬁkasi kedua (konotatif) pada scene 4.3 ini t.eknik kamera yang
" digunakan dalalfn gambar terscbut yaitu Long Shot (L.S) yang
menunjukkan lingkungan secara keseluruhan, dengan menjelaskan posisi
‘objek pada suatu tempat yang dapat dikenali. Arah pandang kamera yang
digunakan pada gambar 4.3 yaitu strainght on angle yang menandakan
penekanan pada situasi yang sedang terjadi. Teknik editing dan gerakan
~ kamerd menggunakan Pan Up (Low Angle) yaitu kamera mengarah keatas,
petanda kekuasaan atau kewenangan. Pada scene 4.3 n-lemperlihatkan aksi

Topan saat meloncat dari atas gedung.

_ -Signiﬁkasi kedua (kon(;tatif) berhubung-ax.l dengan isi. Hal ini
seperti yang ia upgkapkan dalam ucapannya yaitu “Orang bilang hidup itu
selalu penuh dengan kejutan,vkadang kita di atas kadang kita dibawah,
Tapi tidak bué:tku, setiap hari b‘va'giku se;mua sama tanpa kejutan”. Pada
kalimat ini, kata yang dlitegaskan adalah “setiap hari bagiku semua sama

tanpa kejutan”. Yang berarti Topan menginginkan sesuatu yang berbeda
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meloncat dari atas gedung. Topan terjun dari atas gedung karena Topan
berkerja menjadi pemeran pengganti dalam sebuah produksi film. Peran
"tersebut sangat menantang Topan karena Topan diharuskan berperan
melompat dari atas gedung tanpa menggunkan alat pengaman seperti yang,
terlihat pada scene 43. Sosok Topan dalam scene tersebut
menggambarkan identitas maskulin, kelakilakian yang mempunyai aura
keberanian dan mampu meﬁgambil'resiko, walaupun alasan dan rasa takut
menginginkan sebaliknya.

Dalam péndangan Grame Turner tentang studi film
berpendapat bahwa: Film tidak mencerminkan atau bahkan
merekam suatu realitas ‘seperti medium representasi lainnya
ia mengkonstruksi dan menghadirkan kembali gambaran dari
realitas melalui kode-kode, konfensi-konfensi, mitos dan

ideologi dari kebudayaannya sebagaimana cara praktek
signifikasi yang khusus dari medium (frwanto, 1999 : 14).

Penampilan yang diperankan Topan ini menunjukkan sebuah
ekspresi untuk mengidentifikasikan dirinya kedalam identitas. Pemunculan
sosok Topan dalam film Tampan Tailor sebagai iﬁentitas maskulin. Secara
umum  penampilan yang ditunjukkan oleh Topan did(:;minasi oleh tanda-

- tanda yang menunjukkan unsur-unsur identitas maskulin. Menurut Argyle,
penampilan digunakan untuk mengirimkan kepribadian, status sosial dan

khususnya konformitas (Argyle délam Fiske, 2604 : 96).

_i’.akaian yang dikenakan Topan memiliki dimensi konotatif yakni
ISebagai simbol. Setiap bentuk dan jenis pakaian apapun yang dikenakan

oleh seseorang akan menyampaikan penanda sosial (sosial sign) yang

-



tersebut. Pada scene tersebut Topan menggunakan pakaian rapi, yaitu
mer-nakai stelaﬁ jas, aksesoris dasi dan menggunakan sepatu ‘yang
menggambarkan pekerjaan Topan pada scene tersebut seseorang yang
ekselautif atau pekerja profesional. Pakaian yang di gunakan Topan secara
denotatif identik dengan i_dentitas diri atau image seseorang untuk dapat
dikenali oleh lingkungan. Atas dasar itulah, maka secara tidak langsung
pakaian juga 1t.)isa menjadi simbol eksistensi seseorang supaya dapat

diahggap keberadaannya.

Mitos, identitas maskulin dalam film Tampan T ail;Jr di gambarkan
dalam sosok Topan, seorang laki-laki (ayah) yang sangat gigih, kuat, tegar
dan pekerja keras demi masa depan anaknya. Tokoh~Topan juga di
gambarkan laki-laki yang bertanggung jawab, Topan berusaha tanggung
jawab dalam pekerjaannya dan siap melakukan pekerjaan apapun demi
.. untuk masa depan Bintang. Sesulit apappun sosok Topan dalam film |
tersebut, Topaﬁ berusaha menjadi orang yang §angat tanggung jawab pada
pekerjaannya. Térlihét pada scene tersebut Topan berkerja tanpa
memikirkan keselamatan dirinya, yang ada di dalam fikiran Topan hanya

untuk kebahagiaan anaknya.

Selain itu juga terdapat contoh lain yang menggambarkan seorang
laki-laki (ayah) yang sangat gigih, kuat, tegar dan pekerja keras demi masa
depan anaknya. Deddy Corbuzier, merupakan aktor dengan tampang

maskulin yang menunjukkan kejantanan seorang laki-laki. Aktor Deddy



Tailor. 1dentitas maskulin dalam sosok Topan dan Deddy Corbuzier
digambarkan sosok seorang laki-laki yang mempunyai aura keberanian
dan agresi, serta mampt mengambil risiko walaupun alasan dan rasa takut
menginginkan sebaliknya. Deddy Corbuzier adalah seorang pesulap dan
pembawa acara di salah satu stasiun TV. Pekerjaan Deddy yang menjadi
pesulap ini sangat mengundang adrenalin, beberapa permainan yang di
mainkannya -sangat beresiko untuknya. Pekerjaan yang beresiko ini
semata-mata hanya untuk anaknya. Menurut Deddy Corbuzier, ia bukan
orang tua yang sempurna dan tidak ada orang tua yang sempurna, yang ada
adalah orang tua yang berusaha untuk membahagiakan anaknya terus
menerus tanpa pernah mengenal rasa lelah (Talkshow Hitam Putih, dalam
http'.//wwwwikumagic.net/ml3/01/deddy—corbuzier—dan-anaknya—di-

hitam html). Di dalam acara Talkshow "Hitam Putih"” yang dibawakan oléh
Deddy Corbuzier pada (‘apisode pertengahan bulan Agustus ini, Deddy
membawa serta anaknya yaitu Azka untuk ikut mengisi acara Talkshow
“Hitam Putih. Di acara tersebut, Deddy Corbuzier menunjukkan bahwa ia
benar-benar menyayangi anaknya. Begitu juga Azka yang juga sangat

mencintai ayahnya.

Capture Deddy Corbuzier dan Azka dalam Talkshow «Hitam Putih”

hitp:z//www —corbuzier—dan-anakn a-di-




Dalam konteks sosial, penggambaran laki-laki maskulin di dalam
perfilman sering menenampilkan laki-laki yang identik dengan imaji
kejantanan, Kketangkasan, keperkasaan/keberanian untuk menantang
bahaya, keuletan, keteguhan hati, hingga keringat yang menetes

(Prameswari Sigit, diakses dalam hitp://www.academia.edu/5769904/

ANTARA KOMODIFIKASI MASKULINITAS DAN_REALITAS IKLAN R

OKOK BINTANG BUANA_FILTER MEDIA_OUTDOOR VERSI MAJU_ T

AK_GENTAR DI YOGYAKARTA). Identitas maskulin lebih di tekankan

pada lelaki atau seorang ayah yang memancarkan aura keberanian seolah
ia tidak pernah takut pada apa yang sedang dihadapinya. Bermodalkan
semangat dan pantang menyerah, keberhasilan dan kesuksesan pasti ia

dapatkan di setiap perjuangannya.

Gambar 4.4 Topan loncat dari atas dengan badan terbakar




Tabel 3.3

Shot Visual Dialog Suara
Long Shot | Topan berkerja menj adi Instrumen
(L9 | |
pemeran pengganti. Topan : musik

meloncat dari atas dengan | -

badan terbakar.

Signifikasi pertaina .(denot'atif.). Pada penggalaﬁ scene 4.4 mkana
denotasi atau makna sesungguhnya adalah terletak di Topan. Dimana
Topan berkerja menjadi pemeran pengganti, Topan meloncat dari atas
dengan badan terbakar. Sedangkan dalam scene 4.4 ini juga terdapat
instrumen musik piano dan biola yang terdengar sangat melankolis, yang

menggambarkan kesedihan.

Pada .tanda tahapan denotasi lainnya Topan rﬁénunjilkkan
kekuataﬁn&a, pemberani dan kegigihan dalam berkerja, terlihat pada scene
44 tersebﬁt dimana Tépan meloncat dari atas. Kekuatan dan kegigihan-
Topan terlihat pada scene 44 dimana Topan berperan yang

membahayakan dirinya, yang dimana ia di haruskan rnel?oml';)at dari lantai

atas dengan badan yang terbakar. Pada gambﬁr tersebut terlihat ke

kekuatan dan kegigihan Topan dalam berkerja. Ekspresi Topan juga

terlihat yang difokuskan pada badan Topan jrang terbakar tapi Topan tidak

1. 14



dan celana jans secara denotatif yakni cara pakaian seseorang agar dapat
menjadi idéntitas ciiri atau imége seseorang untuk. dapat dikenali oieh
lingkungan. Atas dasar itulah, maka secara tidak langsung pakaian juga
bisa menjadi simbol eksistensi seseorang supaya dapat dianggap

.keberadaannya.

Signifikasi kedua (konotatif). Teknik kamera yang digunakan
‘ da}am scene 4.4 terscbut yaitu Long Shot (L.S) yang menunjukkan
lin;gkungan secara keseluruhan, dengan menjelaskan posisi objek pada
suatu tempat yang dapat dikenali. Komposisi yang dihasilkan adalah objek
(point of interest) kecil. Hal ini karena kamera berada pada jarak yang jauh
dengan objek, schingga hasil gambar terlihat kecil (Alwi Mirza A, 2004 :
45). Petanda (signified) yaitu konteks, scope dan jarak publik sehingga

memperlihatkan gambar karakter tokoh Topan.

Sudﬁt pandang kamera pada scene 4.4 yaitu straight on angle yang
menandakan pénekanan pada situasi yang terjadi: Pe‘ncahay'aari pada
adegan dengan menggunakan lighting warna putih agar terlihat pancaran
sinar 'r.e_t_nbulan yang menghasilkan cahaya redup atau remang-remang
dalam adegan tersebut. . Gesture yang ada dalam sosok Topan

menunjukkan bagaimana sosok yang kuvat dan gigih dalam berkerja,
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Menurut Argyle, penampilan digunakan untuk mengirimkan
kepribadian, status sosial dan khususnya konformitas (Argyle dalam Fiske,
2004 : 96). Penampilan yang diperankan Topan ini menqnjukkan sebuah
ekspresi untuk mengidentifikasikan dirinya kedalam identitas sosialnya.
sosok _Topan di representasikan laki-laki (ayah) yang mempunyai aura
keberanian dan mampu mengambil resiko walaupun alasari_ dan rasa takut
menginginkah sebaliknya. Pemunculan sosok Topan dalarr; film Tampan
Tailor sebagai @denﬁtas maskulin. Secara umum penampilan yang
ditunjukkaﬁ .oleh Topan didominasi oleh tanda-tanda yang menunjukkan

unsur-unsur identitas maskulin.

Pakaian yang dikenakan Topar memiliki dimensi konotatif yakni
sebagai simbol. Setiap bentuk dan jenis pakaian apapun yang dikenakan
oleh seseorang akan mgnyampaikan penanda sosial (sosial sign) yang
menjelaskan dan menggambarkan tentang siapa si pemékai pakaian
te.irsebut. Sementara itu, pakaian juga merui)akan tanda yang dipakai
-seseorang untuk mengidentifikasikan dirinya kedalam identitaé' tertentu,
sehingga ia tampak berbeda dengan yang orang lain dan tampak unik. Hal
ini karena setiap orang memiliki cara dan selera masing-masing mengenai
cara berpakaian. Hal yang menarik édalah bahwa pakaian pun bisa
menjadi penanda atau tren dan mmenjelaskan suatu fase kehidulian tertentu -

(Mulyana, 2007 : 25). Sedangkan teknik editing dan gerékan kamera scene



Petanda (signified) pada shot tersebut digambarkan kekuasaan dan

kewenangan.

Mitos, di dalam film, maskulin lebih ditekankan kekuatan atau
kemampuannya dalam menyelesaikan masalah. Dalam menggambarkan
sebuali karakter yang _mziskulin di dalam sebuah film, karakter
digambarkan laki-laki yang mempunyai aura keberanian dan mampu |
mengambil resiko. Di dalam film-film umumnya re;;resentasi identitas
maskulin di gambarkan seorang (hero) pahlawan. Di dalam ﬁlm“Tampan-
‘ Taz‘lo;ﬂ ini, identitas maskulin sosok ‘Topan digarﬁbarkan kisah
kepahlawananya untuk anaknya. Topan berusaha dan berkerja keras untuk
masa~ depan anaknya yaitu Bintang. Di dalam film, laki-laki identik
dengankekuatan laki-laki yang dimilik-inya selalu digunakan dan
bermianfaat dalam mempertahankan keluarganya. Selain itu, faktanya
adalah hal-hal yang mgnarik perhatian, laki-laki direpresentasikan sosok
seorang hero. Selalu ditampilkan dan itu semua memang ada disitu untuk
ditampilkan dan diperlihatkan (MacKinnorn dalam De_martoto; diakses

dalam http://argyo.staff.uns.ac.id/files/2010/08/maskulinitas-ind1.pdf).

: St;lain itu juga terdapat salah satu contoh film Life is Beautiful Film
yang disutradarai oleh Roberto Benigni ini bercerita tentang kisah satu
-keluarga yang mengalal‘m penderitaan selarﬁa kekuasaan NAZI ‘pada
Perang Dunia II. Guido Orefice (Roberto Benigni) beserta istrinya, Dora

(Nicoletta Braschi) dan anaknya, Giosue (Giorgio Cantarini) dimasukkan
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berada disana. Disitulah perjuangan itu dimulai. Bagi Guido, walaupun
berada dalam kamp konsentrasi dan mengalami penderitaan fisik dan
mental, hal yang selalu diingat dan dilakukannya adalah : mengganggap
bahwa hidup itu indah. Dengan segala cara dia membuat agar anaknya bisa
bahagia dan merasakan keindahan hidup itu sendiri. Identitas maskulin

dalam film Life is Beautiful di representasikan sosok laki-laki (ayah) yang

mempunyai aura keberanian dan mampu mengambil resiko.

Capture Film Life is Beautiful

http://cinecollage.net/images/benigni b.jpg

Dalam konteks sosial, Archer dan Lloyd (diakses dalam
http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/125746-305.3%20PUT%20k%20-
%20K onstruksi%20identitas%20%20-%20Literatur.pdf), menyebutkan
stereotip-stereotip gender yang membedakan laki-laki dan perempuan
berdasarkan ide dan definisi tentang gender itu sendiri. Stereofip
kontemporer yang melekat pada laki-laki antara lain : bertindak sebagai

pemimpin, agresif, ambisius, tegas, kompetitif, dominan, kuat, mudah
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Representasi identitas maskulin berbeda sepanjang waktu, berbeda
dﬁlmﬁ séti-ap bu;laya dan berb.ecia die.mtara indi;fidu satﬁ deﬂgan indivi;lu
lainnya, karena memang penjelasan maskulinitas merupakan bagian dari
penjelasan gender yang menekankan pada peran sosial, perilaku, dan
maltcna yang diberikan kepada laki-laki dalam masyarakat tertentu dan
pada satu wal&u tertentu juga. Dengan demikian, maskulinitas
mlenekankan‘ pada pénjelasa.ﬁ gender — bukan perbedaari jenis kelamin
" secara biologis:; dan keragaman identitas antara kelompok-kelompok yang
berbeda dari 'iaki—laki, di mana maskulinitas diproduksi“ dalam lembaga-

lembaga masyarakat serta melalui interaksi sehari-hari (Demartoto, Argyo
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3) New man as nurturer

Sifat maskulinitas New Man as Nurturer adalah laki-laki yang
mempunyai kelembutan sebagai seorang bapak, misalnya, untuk mengurus
anak, melibatkan peran penuh laki-laki dalam arena domestik (dalam
makalah Demartoto, diakses dalam http://argyo.staff.uns.ac.id/
files/2010/08/maskulinitas-ind1.pdf). New man as nurlurer merupakan
gelombang awal reaksilaki-laki terhadap feminisme. Laki-laki pun
menjalani  sifat alamiahnyaseperti perempuan sebagai makhluk yang
mempunyai rasa perhatian. Laki-laki mempunyai kelembutan sebagai
seorang bapak, misalnya, untuk mengurus anak. Keinginan laki-laki untuk
menyokong gerakan perempuan juga melibatkan peran penuh laki-laki
dalam arena domestik. Kelompok ini biasanya berasal dari kelas
menengah, berpendidikan baik, dan intelek (Beynon, dalam Demartoto,
diakses dalam http://argyo.staff.uns.ac.id!ﬁles/ZOl0/08'/masku1initas-

ind1.pdf).

Gambar 5.1 Topan sedang menyelimuti dan menidurkan bintang

dipangkuannya.




Tabel 4.1

Shot

Visual

Suara

Dialog
- Full Shot | Topan menidurkan Bintang |Bintang: Aku mau ketemu | Instrumen
(F.S) (M.U) | dipangkuannya sambil ibu. musik dan
| mengusap-usap kepala{ Topan: Yaudah, sekarang |suara kereta
Binta_pg dan menyelimuti kita api

Bintang.

merem. Terus kita
bayangin
ibu sama-sama ya..

mereml.. merenml..

Signifikasi pertama (denotatif) scene 5.1 tersebut Topan dan

Bintang tidak punya tempat tinggal, terpaksa Topan membawa anakannya

tidur di gerbong kereta api. Pada scene trsebut juga terlihat saat T‘opaﬂ

menidurkan Bintang dipangkuannya sambil mengusap-usap kepala

Bintang dan menyelimuti Bintang.

Ada beberapa tanda denotatif lainnya yang terdapat pada scene 5.1

yaitu pada percakapan Topan “Yaudah, sekarang kita merem. Terus kita

bayangin ibu sama-sama ya.. merem.. merem’’. Kalimat ini menjelaskan

Topan memberi tahu kepada Bintang bahwa dia mengajak Bintang untuk

sama-sama membayangkan ibu lalu tidur. Selajutnya tanda denotasi -y;'mg

lain yaitu raut wajah Topan terlihat sangat sabar dan terlihat sangat
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piano yang melankolis, istrumen musik tersebut menggambarkan situasi
yang sedang bersedih dan Topan éedang mengalami tekanan yang berat.

Signifikasi kedua (konotatif) pada tahapan konotasi makna
dibentuk dari kode-kode konotatif yang mendasarinya, sedangkan ciri-ciri
kode konotatif adalah fakta bahwa signifikasi kedua dan seterusnya secara
konvensional bersandar pada signiﬁkas._i:pertama (Eco, 2009 : 79). Scene
5.1 diambil dengan teknik pengambilan éambar Full Shc-)t (F.S) atau seﬁng
disebut péngambilan gambar seluruh tubuh yang menunjukkan hubungan
social. Maka dari itu, penonton dapat melihat secara luas mengenai obyek
yang sedmg dihadirkan dalam scene tersebut.

Aspek penanda (signifier) dari scene 5.1 memperlihatkan Bintang
tidur diatas pangkuan Topan. Topan menyelimuti Bintang dan mengelus-
elus kepalanya Bintang agar Bintang bisa tertidur lelap. Terlihat juga
setting pengambilan gambar yakni dengan latar belakang didalam gerbong
dan terlihat gelap. Sudut pandang kainéra pada scene 5.1 yaitu straight on
angle yang ménaﬁdakan penekanan pada sitﬁasi yang terjadi. Pencah.ayéxan
_pada adegan dengan menggunakan l_ighting warna putih agar terfihaf
pancaran sinar rembulan yang menghasilkan cahaya redup atau remang-
remang dalam adegan tersebut.

Kehadiran Topan dalam scene 5.1 ini memperlihatkan bagaimana
totalitas dirinya dalam rangka menyandang licientitas maékulin._T’otalitas

itu meliputi segi penampilan fisik, gaya bicara, dan cara bersikap. Dari
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sekarang kita merem. Terus kita bayangin ibu sama-sama ya.. merem..
mérem“. Pada kalimat ini, léat:a yang ‘di-teg-askan a;dalah “Yaudah,
sekarang kita merem. Terus kita bayangin ibu sama-sama ya”. Pada
percakapan tersebut terlihat Topan sangat tegar dan menyayangi anaknya,
yang merepresentasikan identitas rﬁaskulin_pada sosok Topan.

: Mitos, representasi identitas maskulin pada tokoh Topaﬁ di dalam
scene 5.1 ini, Topan memiliki sifat sis;i lembut sebagai se’ora'ng bapak pada
qnaknya. Misalnya pada scene tersebut terlihat Topan melibatkan peran
penuh dalam area domestik, yaitu mengurus Binfang. Sifat sisi lembut
Topan terlihat pada saat Topan menidurkan Bintang di pangkuannya.
Selain itu juga terdapat salah-satu contoh film yang menggambarkan
identitas maskulin yaitu film Ocean Heaven.

Kisah yang berdasarkan dari cerita nyata ini menggambarkan
perjuangan ayah yang berusaha mengajarkan anaknya yang autis dengan
sabar. Sang ayah, Pak Wang (Jét Li) diceritakan menderita sakit keras dan
. umurnya ditentukan hanya dala;m' hitungan waktu yang sebentar.
Sementara anaknya yang berumur icisaran 17-19 tahun (Wen Zhang)
memiliki spesialtis autis. Sejak istrinya meninggal Pak Wang selalu
mengurusi dan memenuhi kebutuhan Dafi, anaknya. la selalu membawa
Dafu kemanapun ia pergi bahkan ketika bekerja sekalipun. Sosok Pak
Wang ini merepresenta31kan iderititas maskuhn dimana Pak Wang ikut

andil dalam ruang domestik, seperti ia melibatkan peren penuh dalam
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mempunyai kelembutan seorang bapak, yang di mana Pak Wang selalu
membawa anaknya di manapun ia pergi karena ia ingin selalu menjaga
anaknya. Gambaran tersebut terlihat pada capture film Ocean Heaven di
bawah ini :

Capture film Ocean Heaven
http://www.easternkicks.com/wp-
content/uploads/2013/11/Ocean_Heaven Trailer.j

Dalam konteks sosial, identitas maskulin di representasikan sosok

laki-laki (seorang ayah) yang sering diidentikkan sebagai sosok yang
menjaga dan melindungi keluarga agar terasa aman serta nyaman, baik
bagi pasangannya maupun bagi anak-anaknya. Tugas ini berkaitan dengan
tanggung jawabnya mencukupi kebutuhan keluarga, serta tugas-tugas
kepemimpinan. Tidak hanya itu saja identitas maskulin juga di gambarkan

sosok laki-laki (seorang ayah) yang turut andil dalam ruang domestik,

e



Demartoto,

lainnya yang bersentuhan langsung dengan anak (Beynon, dalam

diakses dalam http://argyo.staff.uns.ac.id/files/

2010/08/maskulinitas-ind1.pdf).

Gambar 5.2 Topan memandikan Bintang

Tabel 4.2
Shot Visual Dialog Suara
Medium Shot | Topan memandikan | Topan: Disini senang disana | Instrumen
M.U)
Bintang. senang dimana-mana | musik

hatiku  senang..ibh

kotor banget loe.

Signifikasi pertama (denotatif) atau makna sesungguhanya dalam

scene 5.2 ini,

terlihat saat Topan memandikan Bintang sambil bernyanyi

- 1




denotasi dalam scene ini adalah terletak dimana Topan sedang

memandikan anaknyz-i, dalam scene tersebut bentuk badan Topan terlihat

laki-laki maskulin yang sering di representasikan, yaitu berbadan kekar
tetapi yang membedakan Topan tetap mempunyai kelembutan sebagai
seorang bapak. Misalnya, untuk -mengurus .anak dan melibatkan peran
penuh laki-laki dalam arena ;iomestik, yaitu seperti yang terlihat pada

contoh scene di atas seperti memandikan Bihtang.

Terlihat juga cara Topan memandikan Bintang deﬂgan menyiram
anakn‘ya dari atas dan teknik ’pengambilan gambar juga terlihat kamera
mengarah kebawah petanda kelemahan atau pengecilan. Makna tersebut
berasal dari hubunéafx sintagmatik, yakni Hubungan yang menunjuk
hubungan suatu tanda dengan tanda-tanda lainnya, baik mendahuluinya
atau mengikutinya. Jika kita tempatkan dalam konteks film, maka
hubungan sintagmatik lebih dikenal dengan istilah montage. Montage
disusun’ dengan satuan-satuan gambar (shot). Hubungan sintagmatik

mengajak kita: untuk mengimajinasikan ke depan atau memprediksi apa

" yang akan terjadi kemudian (Sunardi, 2004 : 46-60). Dalam scene 5.2 -

tersebut Topan mengenakan kaos secara denotatif yakni, cara pakaian
seseorang agar dapat menjadi identitas diri atau image seseorang untuk

dapat dikenali oleh lingkungan. Atas dasar itulah, maka secara tidak

' langsung pakaian juga bisa menjadi simbol cksistensi seseorang supaya

dapat dianggap keberadaannya. Selain itu scene 5.2 juga memperlihatkan



mereka berada di sebuah kamar mandi sederhana. Terlihat pada scene
tersebut mereka berada di sebuah ruangan tertutup kayu, serta terdapat
sebuah gayung dan dan ember berisi air yang mendndakan sebuah kamar

mandi.

Pada scene 5.2 terdapat suara istrumen musik biola, yang dimana
musik tersebut menggambarkan disituasi yang sedih. Terdengar pada
scene tersebut suara biola yang melankolis. Akan tetapi walaupun dalam
situasi yang éahgat mer{ekannya Topan berusaha menutupinya dengan

menyanyikan lagu disini senang disana senang bersama Bintang.

Signifikasi kedua (konotatif) scene 5.2 ini menggunakan teknik
Medium Shot (M.U) komposisi yang dihasilkan adalah objek terliilat lebih
besar dibandingkan pada teknik long shot. Hal ini karena kamera sudah
berada atau diletakkan lebih dekat jaraknya deﬂgan objek serta
memﬁerlihatkan hubungan personal. Teknik pencahayaan yang digunakan
adalah nétural Iight yaitu. pencahayaan yang berasal dari sinar matahari.
Teknik editing dan gerakan kamera pada scene tersebut Pan Down (High

Angle) yaitu kamera mengarah kebawah.

Sedangkan petanda berikutnya percakapan yang berada pada
adegan di atas yakni kalimat “disini senang disana senang dimana-mana
hatiku senang”. Pada kalimat ini, kata yang ditegaskan adalah “dimana-

mana hatiku senang”, kata “hatiku senang” berarti walaupun dalam
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penampilan juga bisa menjadi simbol atau petanda. Menurut Argyle,
penampilan digunakan untuk mengirimkan kepribadian, status sosial dan

khususnya konformitas (Argyle dalam Fiske, 2004 : 96).

Penampilan yang diperankan Topan ini menunjukkan sebuah
ekspresi untuk mengidentifikasikan dirinya kedalam identitasnya.
Pemunculan sosok Topan dalam film Tampan Tailor sebagai identitas
maskulin. Secara umum, penampilan yang ditunjukkan oleh Topan
didominasi - oleh tanda-tanda yang' menunjukkan unsur-unsur identitas
maskulin. Topan digambarkan dalam scene tersebut adalah seorang ay'ah
yang selalu berusaha tetap tegar, sabar di haddpan anaknya, sayang
terhadap anaknya, selalu berusaha untuk membahagiakan anaknya
(Bintang), dan merawat serta memandikan anaknya adalah tugas Topan.
Pakaian yang dikenakan Topan memiliki dimensi konotatif yakni sebagai
simbol. Setiap bentuk dan jenis pakaian apapun yaﬁg dikenakan oleh
seseorang akan menyampaikan penanda sosial (sosial sign) yang
menj;.alaskan dan menggambarkan tentang siapa si pemakai pakaian
tersebut. Misalnya sescorang yang memakai jas dan aksesoris dasi dan
sepatu bisa di nilai sebagai seseorang eksekutif atau pekerja profesional.
Selain itu, pakaian juga menjadi tanda yang tepat daq mudah dikenali
untuk mengetahui kepribadian dan gaya hidup dari pe'rn‘alfaia.n pakaign ,

tersebut.

Sementara itu, pakaian juga merupakan tanda yang dipakai
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sehingga ia tampak berbeda dengan yang orang lain dan tampak unik. Hal
ini karéna .seti.ap orang memiliki cara dan selera.masing-r-nasing mengenai
cara berpakaian. Hal yang menarik adalah bahwa pakaian pun bisa
menjadi penanda atau tren dan menjelaskan suatu fase kehidupan tertentu

(Mulyana, 2007 : 25). .

Mitos, laki-laki mempunyai kelembutan sebagai seorang bapak,
misalnya, untuk mengurus anak. Keinginan laki-laki- untuk meﬁyok:ohg
* gerakan perempuan jﬁga melibatkan peran penuh laki;lla-ki dalam arena .
domestik (Beynon dalam lDemartoto, | diakses dalam
http://argyo.staff.uns.ac.id/files/2010/08/maskulinitas-ind1.pdf). Identitas
‘maskulin dalam film Zampan Tailor ini, sosok Topﬁn di gambarkan
seorang bapak yang mempunyai ke;lembutan kepada anaknya. Terlihat
pada saat Topan melibatkan peran penuh laki-laki dalam area domestik,

yaitu Topan meman_dikan anaknya (Bintang).

' Film-film sering ‘menonjolkan laki-laki 'mask.ulinl_ dengan cerita
yang beragam misalnya seperti film The Pursuit’ of Happyness. Cerita
dalam film tersebut hampir' sama dengan ﬁim Tam;;an Tailor. Identita-s
maéiculin dalam film The Pursuit of Happyness dan Tampan Tailor adalah

seorang laki-laki yang mempunyai kelembutan sebagai seorang bapak,
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Dalam film The Pursuit of Happyness, menuturkan pahit getirnya
perjalanan hidup Chris Gardner. 1a lahir dan tumbuh dalam kemiskinan,
namun kemiskinanlah yang kemudian melecutiya untuk bangkit menjadi
seorang pria dan ayah yang tangguh sekaligus sukses. Kegagalan demi
kegagalan yang dia alami saat membangun karir tidak mematahkan
semangainya. Keadaan memaksanya menjadi orang tua tunggal bagi anak
lelakinya yang ketika itu berusia lima tahun. Kehidupan yang semakin
sukar tidak menyurutkan langkahnya. Kehilangan tempat tinggal dan
hutang yang menggunung tidak pula membuatnya berputus asa. Walaupun
dalam keadaan miskin Chris Gardner tetap mempriyoritaskan anaknya,
yaitu Chris Gardner 1etap melibatkan peran penuh dalam merawat dan
menjaga anaknya. Kesabaran seorang ayah (Chris Gardner) dan T1asa
sayang Seorang ayah pada anaknya membuat Chris Gardner keluar dari
kemiskinan. Representasi identitas maskulin dalam film tersebut di
gambarkan laki-laki atau seorang ayah yang mempunya kelembutan
sebagai bapak, terlihat betapa pedulinya sang ayah pada anaknya dan tetap

mempriyoritaskan anaknya di tengah keterbatasan hidupnya.

Capture film The Pursuit of Happyness

http:Ilstatic.dramas_t_xle.comfimagesm 1/6993/T he-Pursuit—of-
Happyn ipg
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Sedangkan di dalam konteks sosial, laki-laki pun menjalani sifat
alamiahnya seperti perempuan sebagai makhluk yang mempunyai rasa
perhatian. Laki-laki mempunyai kelembutan sebagai seorang bapak,
misalnya, untukmengurus anak. Keinginan laki-laki untuk menyokong
gerakan perempuan juga melibatkan peran penuh laki-laki dalam arena
domestik (dalam makalah Demartoto, diakses dalam
http://argyo.staff.uns.ac.id/files/2010/08/maskulinitas-ind1.pdf). =~ Dalam
maskulin new man as nurturer ini identitas maskulin lebih di lihat dari
bagaimana, sosok laki-laki atau seorang ayah yang mampu atau bisa
melaksanakan tugasnya sebagai seorang laki-laki atau ayah. Sosok yang
memiliki kelembutan sebagai seorang bapak, seperti mengurus anak dan

memberi perhatian penuh untuk anak dan keluarganya.

Gambar 5.3 Topan menyuapi Bintang




Tabel 4.3

Shot Visual Dialog Suara
(1) Jatah makan Topan Instrumen
Medium Shot ‘
M.U) diberikan ke Bintang dan - : musik
Topan menyuapi Bintang.

Signifikasi pf-:rtama (denotatif) scene 5.3 secara visual aspek
penanda terletak di dua orang’ ter;sebut yaitu Topan dan Bintang yang
dimana Topan sedang menyuapi Bintang. Pada scene ini terlihat Topan
sedang di tempat kerjaanya, yaitu di dalam suatu tempat penjahitan. Pada
penggalan scene 5.3 mkana denotasi atau makna sesungguhnya adalah
terletak di dua orang tersebut yaitu Topan dan Bintang yang dimana Topan

memberikan jatah makannya untuk Bintang dan Topan menyuapi Bintang.

Scene tersebut juga memperlihatkan Topan mengenakan kaos
dalam secara deno‘tatif yakni cara pakaian seseorang agar dapat menjadi
identitas diri atau‘image seseorlang untuk dapat dikenali oleh lingkungan.
Atas dasar itulah, maka secara tidak langsung pakaian juga bisa menjadi
simbol eksistensi seseorang supaya dapat dignggap kéberadaannya.' Pada
scene 5.3 tersebut juga terdapat suara instrumen musik ngebeat perbaduan

piano dan biola, yang menggambarkan situasi yang gembira. Dimana
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~ seorang penjahit. Sedangkan dalam scene 5.3 ini juga terdapat suara

instrumen musik. Pada scene tersebut terdengar suara petikan gitar.

Signifikasi kedua (konotatif) scene 5.3 tersebut diamabii secara
. long shot, komposisi yang diﬁasilkan adalah objek (point of interest) kecil.
Hal ini karena kamera berada pada jarak yang jauh dengan objek, sehingga
has‘il gambar terlihat kegil. Komposisi dengan teknik long shot dilakukan
hntli‘lclmempqroleh objek berkesan memperlihatkan suasana dan memiliki
arti dalam aspek petanda (signified) yaitu konteks, scope dan jarak publik

sehingga mémperlihatkan gambar karakter tokoh Topan dan Bintang.

Pada tahap konotasi melalui adegah tersebut Topan digambarkan
sebagai ayah yang sangat sayang terhadap anaknya dan lebih
mementingkan anaknya ketimbang dirinya sendiri. Selain itu, scene
tersebut juga menggambarkan sosok Topan yang terlihat sangat
penyayang,. Identitﬁs maskulin dalam film Tampan Tailor ini di
" representasikan sosok‘ laki-laki (ayah) yang mempunyai kelembutan -
' sebagai seorang bapak, misalnya untuk mengurus anak, melibatkan peran
penuil .laki-lak.i_dalam arena domestik seperti ys;ng terlihat dalam scene
§.3. Teknik editing dan gerakan kamera scene 5.3 menggunakan Pan
Down (High Angle) yaitu kamera mengarah kebawéh. Petanda (signified)
pada shot tersebut digambarkan pengecilan. Sedangkan pada gambar 5.1;’

teknik editing dan, gerakan kamera menggunakan cut yaitu pindah dari
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Sementara itu, pakaian juga merupakan tanda yang dipakai
seseorang untuk mengidentifikasikan dirinya kedalam id;sntitas t‘ertentu,
sehingga ia tampak berbeda dengan yang orang lain dan tampak upik. Hal
ini karena setiap orang memiliki cara dan selera masing-masing mengenai
cara berpakaian. Hal yang menarik adalah bahwa pakaian pun bisa
menjadi penanda atau tren dan menjelaskan suat‘u fase kehidupan ’%e'i'tentu

(Mulyana, 2007 : 25).

| Pakaian yang dikenakan Topan memiliki dimensi konotatif yakni
sebagai simbol. Setiap bentuk dan jenis pakaian apapun yang dikenakan
oleh sescorang akan menyampaikan penanda sosial (sosial sign) yang
menjelaskan dan menggambarkan tentang wiapa si pemakai pakaian
tersebut. Selain itu, pakaian juga menjadi tanda yang tepat, dan mudah
dikenali untuk mengetahui kepribadian dan gaya hidup dari pemakaian
pakaian tersebut. Pada tahap konotasi scene 5.3 Topan mengengkan kaos
-terlil‘lat pada scene tersebut bentul; tangan Topan yané kekar yang sering
di identikkan dengan laki-laki yang keras, tetapi dalam film Tampan
Tailor ini Topan ternyata memiliki sifat yang lembut terhadap anak

terlihat saat Topan sedang menyuapi Bintang.

Mitos, dalam film Tampar Tailor sosok Topan di representasikan
laki-laki yang mempunyai kelembutan sebagai seorang bapak dan-
melibatkan peran penuh laki-laki dalam arena domestik, yaitu mengurus

anak. Peran bapak dalam arena domestik terlihat pada saat Topan sedang
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dari alat-alat menjahit dan pakaian hasil dari jahitannya, yang menandakan
Topan berkerja menjadi seorang penjahit dan sedang berada di suatu

‘tempat konveksi.

Contoh film lainnya yang menggambarkan identitas maskulin,
bahwa laki-laki atau seorang bapa‘k“yémg ikut andil dalam arena domestik,
misalnya untuk mengurus anak adalah film 7 am Sam. Film ini bercerita
tentang kisah seorang ayah yang mengalami keterbelakang;m mental,
namun ia harus ﬁaawat anal{:ﬁya.
Ia mengalami kesulitan untuk menjadi seorang ayﬁh yang sempﬁrna di
mata orang lain, Karena semua orang memandang bahwa ia tidak bisa
mendidik putiinya dengan baik, maka putrinya di amb‘il oleh departeman
keluarga dan anak untuk dirawat. Namun, Sam tidai{ menyerah begitu saja.
Sam berusaha membuktikan kepada orang lain bahwa ia mampu mendidik

anaknya karena dia adalah ayahnya.

" Sélain ity, ia juga menyewa seorang pengacara bernama Rifa
Harisson yang akan membelanya di pengadilan agar bisa mendapatkan
hak asuhnya kembali atas anakny.a (Lucy).. Dengan segala I;eterbatasannya
ia berusaha memi:)uktikan bahwa ia layak untuk menjadi seorang ayah.
Sam adalah seorang yang menderita Autism, dimana | kapasitas
intelekt.ualnya hanya setara anak I.JSia 7 tahun. Naﬁun, ‘méskif:_un méﬁiliki o

kekurangan ia mampu untuk bekerja dan memenuhi kebutuhannya dan
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Capture film I am Sam

https:llsynicalmel.ﬁles.wordnress.comll()12/1 1/i-am-sam.jpg dan
http:Ilcandzzinamgan.ﬁles.wordpress.coleO13/02/i-am-sam—i—am-sam—

4144564-1024-576.jpg

Dalam konteks sosial, konsep seks didasarkan pada fisik, maka
gender dibangun berdasarkan konstruksi sosial maupun kultural manusia.
Misalnya bahwa perempuan itu dikenal sebagai makhluk yang lemah
lembut, anggun dan memiliki sifat keibuan dan emosional. Sedangkan
Jaki-laki dianggap jantan, kuat dan rasional, Sifat-sifat tersebut dapat
dipertukarkan, dengan kata lain ada laki-laki yang memiliki sifat lemah

lembut, keibuan dan emosional, sementara juga ada wanita yang perkasa,



Gambar 5.4 Topan memberi kejutan untuk Bintang

Tabel 4.4
Shot Visual Dialog Suara
Close Up | Topan memberi kejutan [Topan: Selamat ulang tahun | Instrumen
(C.U)
pada Bintang. Bintang. musik

Signifikasi pertama (denotatif) sceme 5.4 ini memperlihatkan

bagaimana Topan tengah memberikan kejutan pada Bintang yang pada

hari itu Bintang sedang berulang tahun. Terlihat juga cara Topan

membangunkan Bintang dengan kasih sayang. Topan membawakan kue

ulang tahun berserta lilinnya untuk Bintang, yang pada waktu itu Bintang

berulang tahun ke-7 tahun dan Bintang masih terlihat tertidur pulas.

Terlihat juga setfing pengambilan gambar yakni dengan latar

belakang didalam kamar dan terlihat sedikit pelap. Selajutnya terdapat
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senang dan terlihat sangat menyayangi anakanya, Tampak pada saat Topan

memberikan kejutan pada Bintang dengan suara yang halus.

Signifikasi kedua (konotatif) scene 5.4 ini menggunakan teknik

Close Up (C.U) atau sering disebut pengambilan gambar hanya wajah saja,
qiména memperlihatkan keintimap. Sudut panda}xg kamera pada scene 5.4
yaitu straight on. angle yang menandakan penekman pada situasi yang
terjadi. Pencahayaan pada ad_egan-dengan méngg:ﬁl'lakap l;'gh'ting warna
putih agar térlihat pancaran sinar rérr;bulan yang menéhasilkan éahaya
redup atau remmé—remang dalain adegan tersebut. Identitas 'maskﬁlin
‘dalam film ini di gambarkan sosok laki-laki (ayah) yang mempunyai
kelembutan sebagai seorang bapak, seperti mengurus anak, dan melibatkan
peran penuh laki-iaki dalam arena domestik. Terlihat pada scene tersebut
saat Topan memberikan kejutan pada Bintang di hari ulang tahunnya,
| Toi)an membangunkan Bintang dengan lembut yang menggambarkan
sosok ayah yang mempunyai kelembutan pada anak. Teﬁihat pada scere
54 'pa-lda saat Topan memban_gunkan: Bintang ;lengan mengusap-usap

" hidung Bintang. -

Gesture yang ada dalam sosok Topan menunjukkan bagaimana

sosok ayah yang penyayang terhadap anaknya. Hal inilah yang
menunjukkan Kekuatari tersendiri sesuai dengan karakternya. Sangat jelas
terlihat cara Topan membangunkan anaknya dengan cara mengelus-elus

hidung Bintang agar terbangun. Pada scene 5.4 tersebut sosok Topan di
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Teknik pengambilan gambar juga terlihat kamera mengarah
-l;ebawa-h pétaﬁda kele.ma.han atau pengecilan. Makna tersebut berasal dari
hubungan sintagmatik, yakni hubungan yang menunjuk hubungan suatu
tanda dengan tanda-tanda lainnya, baik mendahuluinya atau mengikutinya.
Jika kita t@patkm dalam konteks film, maka hubungan sintagmatik lebih
dikenal dengan istilah m.ontage. Montage disusun dengan satuan-satuan
.gamba.r (shot). - ‘ﬁub.ungalll sintagmatik mengajak kita untuk
‘mengii:n_ajinasikan ke depan atau memprediksi apa yang akan tetjadi

kemudian (Sunardi, 2004 : 46-60).

Mitos, dalam film Tampan Tailor identitas maskulin digambarkan
sosok seorang ayah yang sangat menyayangi anaknya, dalam situasi
tersulit pun selalu memberi kejutan terhadap anaknya, agar anaknya
bahagia. Anggapan masyarakat yang selama ini menganggap mengurus
‘anak adalah tugas kaum perempuan, dalam film Tampan Tailor ini
‘betbeda, tokoh Topan di gambarkan laki-laki (se(;rang. ayah) yang bisa
. melakukan urusan domestik, seperti mengurus anak. Sosok Topan juga di
gambarkan laki-laki yang’ .mempunyai kelembutan seorang ayah -dan

melibatkan penuh laki-laki dalam arena domesti.

Dalam konstruksi sosial, Al-Qur’an sebagai rujukan prinsip
masyarakat Islam, pada dasarnya mengakui bahwa kedudukan laki-laki
dan perempuan adalah sama. Keduanya di ciptakan dari satu rafs (living

entity), dimana yang satu tidak memiliki ke unggulan terhadap yang lain.
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adalah sama, di mana hak istri diakui sederajat dengan hak suami. Dengan
kata lain, laki-laki memiliki hal dan kewajiban terhadap perempuan dz;n.
sebaliknya perempuan juga memiliki hak dan kewajiban térhadap laki-laki
apalagi jika dikaitkan dengan konteks masyarakat pra-islam yang
ditransformasikannya (Fakih, 1996 : 129-130). Dengan begitu representasi
identitas maskulin di gambarkan laki-laki atau scorang ayah yang
merr;i)unyai kelembutan sebagai .seorang bapak, serta tidak membeda-
bedakan mana peran laki-laki dan perempuan. Laki-iaki juga harus _
melibatkan peran penuh laki-laki dalam area domestik, misalnya mengurus

atau mengasuh anak.

Menurut G. Wade Rowatt, Jr dan Mary Jo~ Rowatt
dalam buku Tugiyars, YB (1996 : 52), sebaiknya seorang
ayah bergabung dengan istrinya dalam memenuhi kebutuhan
anak-anak, baik kebutvhan fisik, pendidikan, maupun
rekreasi. Seorang ayah mau bermain-main dengan anaknya
pasti juga akan dekat dengan anaknya biarpun anaknya kelak
telah beranjak dewasa. Ayah yang demikian akan merasakan
kebutuhan -untuk melindungi keluarganya ketika bersama
istrnya mengurus dan menangani tugas-tugas rutin keluarga.
Seorang ayah dapat juga bersikap sangat lembut dan
penyayang seperti seorang ibu. Ayah yang selalu rutin
emperhatikan perawatan anak-naknya akan membangun
suatu ikatan yang memperkokoh identitas diri dan
perkembangan anak.

Peran ayah daiam ruang domestik juga sangat penting,. misalnya
pengasuhan tentu tak kalah besamya dengan peran ibu. Idealnya, ibu dan
_ ayah sama-sama berperan dan memaksimalkan waktu- bersamd anak. Hal
ini dimaksudkan bahwa, sesungguhnya keterlibatan dalam hal pengz-lsuhan

anak bagi seorang ayah adalah sama utamanya dengan kebaikan lainnya.
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maupun tidak langsung. Secara langsung seorang ayah dapat melakukan
kontak fisik atau indra dengan cara membelai, berbicara, memandikan atau
sekedar bercanda dengan anak. Semua itu akan sangat mempengaruhi
perkembangan anak dikemudian hari. Ayah juga dapat mengatur serta
mengarahkan aktivitas anak, dengan menyadarkan anak bagaimana
menghadapi lingkungan dan situasi di luar rumah. Ia memberi dorongan,
membiarkan anak mengenal lingkungannya lebih dekat, berdiskusi dan
sebagainya (Fadhli Ashabul, diakses dalam

http://www.padangekspres.co.idfm/anikel.php?id=3689)

Gambar 5.5 Topan mencium Bintang

Tabel 4.5

Shot Visual Dialog Suara

Close Up | Topan mencium Bintang. Topan: Mudah-mudahan
(C.U)

Allah selalu
ngejagain kamu ya. -
Ayah sayang banget

sama Bintang,




Slgrnﬁka81 pertama (denotatﬁ) scene 5.5 ini m_emperlihatkan Topan
menunjukkan kasih sayangnya pada anaknya dengan mencmmnya. Dalan;
scene tersebut Topan digambarkan sebagal aygh yang sangat m_enyayangi _
" anaknya. Dari percakapan yang berada pada adegan di atas yakni kalimat
«pfudah-mudahan Allah selalu ngejaga-in kamu ya. Ayah sayang banget
sama B;’ntang”. Terlihat juga setting pengamb;l_lgm gambar yakni dengan

latar belakang didalam kamar dan terlihat sedikit gelap.

- Sigpifikasi kedua (konotatif) scene 55 ini menggunakan teknik
Close Up (C.U) atéu_sering disebut pengambilan ‘gambar hanya_waj ah saja,
dimana memperlihatkan keintiman. Sudut pandang_ kamera pada scene 5.5
yaitu straight on angle yang menandakan penekanan pada situasi yang
terjadi. Pencahayaan pada adegan dengan menggunakan Iighti;mg warna
putih agar terlihat pancaran sipar rembulan yang menghasilkan cahaya

redup atau remang-remang dalam adegan tersebut

Gesture yang ada- dalam! sosok. Topan menunjukkan bagaimana
sosok ayah yang sangat menyayangl anaknya. Gambaran ini d1tun3ukkan
dengan cara pengambﬂan gambar, Topan sangat sayang sekali pada:
Bintang terlihat cara Topan mencxum Bintang. Pada tahap konotasi_ melalui
adegan tersebut Topan digambarkan sebagal ayah yang sangat menyayangi
anaknya. Darl percakapan yang betada pada adegan di-atas yakm kahmat )
“Nudah-mudahan Allah selalu ngejagain kamu ya.Ayah sayang banget
sama Bintang’- Pada kalimat inj, kata yang ditegaskan adalah “Ayah

sayang banget sama Bintang”- Yang perarti Topan sangat menyaygngi
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anaknya yaitu Bintang. Pada shot tersebut terlihat Topan mencium Bintang
dan tangannya memengang kepala Bintang. Sedangkanl fada scene 5.5
teknik editing dan gerakan kamera menggunakan cut yaitu pindah dari
gambar satu ke gambar lain. Petanda (signified) pada scene tersebut
digambarkan kesinambquan. Identitas maskulin dalam film Tampan -
Tailor ini di 'gz'_iﬁlbarkan sosok laki-laki yang begitu sayang pada anakn);a,
selain itu sosok Topan juga di gaxnbarkan'sc;sok ayah yang memﬁunyai
kelembutan sebagai seorang bapak. Terlihat pada scene 5.5 Toi)an
memeluk Bintang dan menciumnya, pada scene tersebut juéa terlihat. dari
percakapannya Topan memperlihatkan sebegitu sayangnya Topan pada

Bintang.

Mitos, di dalam ﬁlm- Tampan Tailor ini, identitas maskulin
digambarkan seorang ayah yang bisa berperan langsung membesarkan
anaknya dap mémberi kasih sayang penuh terhadap anaknya, selain itu
sosok laki-1aki atau seorang ayah harus bisa melibatkan peran penuh laki-
laki dalam arena domestik, seperti tergambar dalam film T ampan Tailor.
Pada scene tersebut tetlihat bagaimana Tokoh Topan sangat menyayangi :
Bintang, terlihat saat Topan memeluk dan mengusap kepala Bintang
dengan Tangan Topan. Scene tersebut menandakan kasih sayang seorang
ayah terhadap aﬁal_(n_ya dan- mgr’np_erlihatkan ‘begitu ‘dekatnya Topan
terhadap anaknya (Bintang). |

Selain itu juga terdapat contoh film 252 : Signal of Life, yang



menyelamatkan korban dari bencana Tsunami (kita tahu akhirnya bahwa
11 Maret 2011 bencana tersebut benar benar melanda Jepang). Namun
begitu pentingnya kode 252 digunakan sebagai angka sandi, yang
menyatakan sebuah harapan jika seseorang masih hidup dan lolos dari
maut. Dalam film ini tokoh ayah yang menjadi sentral cerita adalah
seorang mantan pemadam kebakaran yang pada akhirnya diharuskan untuk
kembali bertugas menjadi seorang pemadam kebakaran demi
menyelamatkan anak perempuan kecilnya yang bisu dan terjebak dalam
reruntuhan bangunan. Identitas maskulin yang di gambarkan dalam film
tersebut sosok laki-laki (seorang ayah) yang mempunyai kelmbutan
sebagai seorang aydh kepada anaknya, terlihat pada potongan gambar di

bawah ini :

Capture film 252 : Signal of Life
http://www.bevondhollywood.com/uploads/2011/01/252-sign-of-life-

review-4.j

Sedangkan dalam konteks sosial, maskulin identik dengan

heroseseorang yang dengan sukarela dan sadar mengambil resiko terhadap
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film, laki-laki (seorang ayah) juga sering di gambarkan sosok yang
memiliki kelembutan sebagai seorang bapak. Merei(a di gambarkan sosok
yang sangat menyayangi anak dan keluarganya. Selain itu sosok laki-laki
atau ayah sering di "identikkan seorang ayah yang bisa melindungi
keluarga: Seperti contoh lainnya dalam film The Game Plan. Yang
mencéritakan, perjalanan hidup seorang atlit american football bernama
.J;Je Kingman (ﬁwayne Johns-on) sedang beﬁuang meniti karir dalam
konipefisi liga. football nasional. Menjalani kehidupan sebagai seorang
cowok idola yang bujangan, kaya raya dan.banyak penggemar dijalani
seorang Joe Kingman yang seorang quarterback dari tim footbr:tll kota
Boston. Joe memiliki satu putri gadis kecil berumur 8 tahun bernama
Peyton (Madison Pettis). Joe membawa Peyton ke tempat latihan, Peyfon
yang menggemari tari balet dan hal-hal yang bertolak belakang dengan
Joe, Joe berusaha mengikuti kemauan anaknya. Joe yang self—ce}ztered
belajar untuk menjadi aya_h. Joe sangat bangga dengan putrinya yang ia
sayangi. Inilah yang menjadi identitas maskuiin dalam film The éar;te
Plan, sosok Joe di representasikan sosok ayah yang mempunyai

kelembutan seorang bapak dan ia melibatkan peran penuh laki-laki dalam
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Capture film The Game Plan

htip://cdn.mos.totalfilm.com/images/t/the-game-plan-00-645-75.jpg
dan
http://www.thefancarpet.com/uploaded assets/images/gallerv/1703/The Ga

me Plan 22095 Medium.jpg

VI |

Menurut Winarta Novena dan Widayatmoko, identitas maskulin di
gambarkan, sosok ayah atau laki-laki yang justru tidak segan turun tangan
mengurus anaknya terutama dalam mengajarkan anaknya agar disiplin,
serta gambaran sosok ayah atau laki-laki yang mempunyai kelembutan
sebagai seorang bapak, misalnya ia ikut andil dalam arena domestik. Saat
gambaran ini dilihat maka pikiran manusia terakses ke ranah ilmu
pengetahuan budaya di mana adanya peran gender yang menempatkan apa
yang lazimnya dilakukan oleh perempuan dan laki-laki. Hal ini dapat
dimaknai sebagai konsep mitra sejajar antara pria dan wanita. Persoalan
domestik bukan saja menjadi tanggung jawab perempuan, tetapi pria juga
dapat melakukannya. Gambaran ini menjadi inspirasi keluarga yang dapat

berbagi peran, bahwa gender sebagai semangat modernisme masa Kini
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Gambar 5.6 Topan menjemput Bintang

Tabel 4.6
Shot Visual Dialog Suara
Medium Shot | Topan menjemput Bintang Instrumen
M.U) sekolah dan  memberi musik

hadiah kepada Bintang.

Signifikasi pertama (denotatif) scene

interaksi hubungan personal yang ada dalam so

5.6 ini memperlihatkan

sok Topan dan Bintang.

Topan menunjukkan bagaimana sosok ayah yang penyayang dan perhatian

pada anaknya. Hal inilah yang menjadi tanda pada tahap

an denotasi yaitu

Topan sangat menyayangi Bintang. Sangat jelas terlihat cara Topan

memperlakukan Bintang dan ekspresi wajah Topan yang tersenyum

4




Signifikasi kedua (konotarif) dalam scene 5.6 ini menggunakan
t;eknik Medium Shot WU) dimana memperlihatkan interaicsi hubungan
personal yang ada dalam sosok Topan dan Bintang. Teknik ini dilakukan
dengan cara mengambil bagian perut ke atas hingga ke bagian wajah.
Biasanyg cara ini dilakukan untuk menunjukkan interaksi yang terdap_at
~ diantara karakter atau tokoh-tokoh yang ada di dalam sc:e}-ze tersebut.
| Teknik pencéhayaan yang digunakan adalah natural .l'ight yaitu
pencahayaan yang l?erasal dari sinar matahari. Teknik pencahayaan seperti
ini menandakan kejadian yang sedang berlangsung adalah siang hari.
Teknik editing dan gerakan kaxﬁera pada scene tersebut Dolly In yaitu
kamera bergerak kedalam observasi atau focus pada objek. Identitas
maskulin pada sosok Topan dalam film Tampan Tailor di representasikan
laki-laki yang melibatkan peran penuh laki-laki dalam arena domestik,
seperti terlihat pacia scene 5.6 Topan mengurus anaknya sendiri. Selain itu,
* sosok laki-laki (ayah) yang mempunya1 kelembutan sebaga1 seorang bapak
juga di gambarkan pada sosok Topan Terlihat pada scene 5.6 baga1man
sosok Topan begitu dekat dengan Bintang dan terlihat beg1tu sayangmnya
. Topan pada anaknya, di tunjukkan dengan kelembutan Topan saat Topan

memberi hadiah pada Bintang.

Mitos, representa51 identitds maskulin dalam film Tampan Tazlor
yaitu laki-laki maskulin di nilai bukan dari segi fisik akan tetapi

bagaimana sosok laki-laki yang bisa bertanggung jawab dan memiliki sifat



mengurus anak, Contoh lain bisa kita lihat dalam film About Time. Sosok
laki-laki atau seorang ayah yang memiliki sifat kelembutan seorang bapak,
seperti menberi perhatian lebih terhadap anak dan laki-laki yang ikut andil
dalam ruang domestik, misalnya untuk mengurus anak. Gambaran tersebut

seperti contoh di bawah ini :

Capture film About Time

About Time scbuah film yang menceritakan, Tim Lake
(DomhnailGleeson) pemuda berusia 21 tahun menyadari dirinya dapat
melakukan perjalanan menembus batas waktu. Pada akhirnya mereka jatuh

cinta, karena dia melakukan perjalanan menembus waktu membuat mereka

. 4 0» L% A



keterampilannya memainkan waktu 7im akhirnya memenangkan hati Mary
dan membuat saat roman'tis dan sempurna untuk rﬁclamar, lalu &ia
menggunakan  seluruh  kemampuannya  untuk . menyelamatkan
pemnikahannya dari hal-hal terburuk, dan menyelamatkan sahabatnya dari
suatu bencana. Setelah menikah pun _Tim Lake tetap melibatkan peran -
penuh laki-laki pada area dc}rﬁestik, terlihat pada beberap-a potongan scene
di atas. Identitas maskulin p.ada sosok Tim ai representasikm sosok laki-
' Jaki latau scorang ayah yang mempunyai kelmbutan sébagai' bapak,
- misalnya saat 7im Lake meluangkan waktu untuk anaknya, seperti Tim

memasak, menyuapi dan menemani anaknya sekolah.

‘Dalam kontek sosial, identitas maskulin di representasikan dengan
karakter laki-laki yang mempunyai rasa pe.rhatian, serta sosok laki-laki
- yang mempunyai kelembutan sebagai seorang bapak. Keinginan laki-laki
untuk menyokong gerak:'m.perempuanjuga melibatkan peran penuh laki-
lakl dalam arena domestik (Beynon, dalam Demartoto, diakses dalam
http://argyo.staffiuné.ac.id/ﬁles/2010/08/maskulinitas—indl pdf). - Selain
gambaran pada contoh-contoh film tersebut, maskulin yang digambarkan
pada sosok Topan pada filtm Tampan Tailor scene 5.6 tersebut juga
direpresc;ntasikan sosoklaki-laki yang memi)unyai kelembutan sebagai
seorang bapak. Seperti terlihat phda_scene 56 tqr'sebut. Topan tetap terlihat

sayang pada Bintang, walaupun dalam situasi yang sangat sulit.

Ayah sebagai pria tidak lagi menjadi hal yang tabu untuk
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elizabeth-tarumanagara.pdf).

Gambar 5.7 Topan menenangkan Bintang

dan pria dalam mengambil keputusan dalam keluarga mempunyai arti
strategi, karena kehidupan dalam keluarga adalah lingkungan pertama dan
utama bagi suami istri maupun laki-laki dan anak perempuan untuk
mewujudkan asa keseimbangan, keserasian dan keselarasan perikehidupan
am Winarta, Widayatmoko, diakses

pembangunan nasional (Sumarni dal

dalam http://komunikasi.unsoed.ac.id/sites/default/ﬁles/69.widayatmoko-

dirusak sepupunya.

Tabel 4.7
Shot Visual Dialog Suara
Medium Shot | Topan  memeluk  dan Instrumen
(M.U) meredakan tangis Bintang musik dan
saat mainan  Bintang suara tangisan.




Signifikasi pertama (denotatif) pada scene 5 7 ini memperlihatkan
1nterak51 hubungan personal yang ada dalam sosok Topan dan Bintang.
Pada scene tersebut terlihat Topan sedang memeluk Bintang yang sedang
menangis. Bintang menangis karena mainan Bintang di rusak oleh saudara
. sepupunya, dalam scene tersebut Topan berusaha meredakan. tangis
Bintang. Pada scene tersebut juga terdengar instrmﬁen musikpiano, yang
dimana musik tersebut ‘ﬁenggmbmkm_ disitua'si yang sedih. Terdengar

pada scene tersebut suara piano yang terdengar melankolis.

Sigﬁﬁkasi kedua (konotaﬁﬂ dalam scene 5.7 ini menggunakan
teknik kamera Medium Shot (M.U) dimana memperlihatkan interaksi
hubungan personal yang ada dalam sosok Topan dan Bintang. Biasanya
cara ini dilMan untuk menunjukkan interaksi yang terdapat diantara
karakter atau tokoh-tokoh yang ada di dalam scene tersebut. Teknik
pencahayaan yang digunakan adalah ratural light yaitu pencahayaan yang
berasal dari sinar matahari. Teknik pencahayaan sépcrti ini menandakan
i(ejadian yang sedang ber_langsuné adalah siang hari. Teknik editing dan
gerakan kamera pada scene tersebut dolly in atau: kamera bergerak

kedalam yang menggambarkan obsevasi atau fokus objek'.

Pada scene 5.7 d1 tahap konotasi, Topan digambarkan sebagai
sosok ayah yang sangat menyayangi anaknya sekaligus pelindung dar
Bintang. Pada tahap signifikasi yang berhubungan dengan isi, Topan

memeluk Bintang menggambarkan sosoknya yang penyayang dan
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Capture Film Animasi Finding Nemo

httn://www.iagatreview.com/wp-content/u loads/2013/08/widescreen-
christmas-finding -nem-shark-hd—338253.' DY

Selain itu juga terdapat salah satu contoh iklan yang
menggambarkan sosok laki-laki maskulin new man as nurturer. Realitas
ini dapat dilihat dalam rangkaian “TVC Pepsodent Sikat Gigi Pagi dan
Malam” yang menceritakan kehidupan ayah dan anak dalam ‘kamar
mandi’. Rangkaian iklan televisi ini mengedepankan dua orang tokoh,
yaitu ayah Adi dan Dika. Ayah Adi tidak pernah kehabisan akal agar Dika
mau menyikat gigi, khususnya di malam hari. Iklan ini mehggambarkan
ayah yang terlihat mengisi peran yang biasanya dilakukan oleh perempuan.
Ayah tidak segan untuk turun tangan mengurus dan mendidik anaknya
dalam hal menyikat gigi. Dalam seri bobo malam sama ayam, iklan
Pepsodent ini tidak menghadirkan sosok ibu yang hanya pemah tampil
dalam seri “monster kecil’ dan ‘lagu sikat gigi malam’, walaupun demikian
ibu hanya akan muncul di saat akhir dari cerita iklan. Dalam iklan “TVC

Pepsodent Sikat Gigi Pagi dan Malam” sosok ayah Adi di representasikan

a 1.



Pemunculan sosok ayah Adi dalam iklan TVC pepsodent sebagai identitas

maskulin.

Capture iklan TVC Pepsodent versi Ayah Adi dan Dika seri Bobo Malam
Sama Ayam
http:/lsikatgg’gipagimalam.com/Uploadlhomepagefhume oktober.ipg
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Dalam kontes sosial, nilai-nilai keluarga peran ayah di tengah-
tengah kesibukan mencari nafkah masih menyempatkan diri untuk
bersama-sama dengan keluarga dan menyempatkan memberi pembelajaran
terhadap anaknya. Selain itu tindakan dan perilaku orang tua dapat di
jadikan suri touladan bagi anak-anaknya oleh karena itu orang tua
sebaiknya memberi tindakan-tindakan yang positif dan menanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang patut ditiru. Hal tersebut memberi gambaran

tentang jalinan kedekatan ayah dan anak yang di tampilkan dalam visual
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Animasi Finding Nemo. Bahwa kedekatan hubungan ayah seperti tidak ada

jarak.

Pria tidak hanya sebagai pencari nafkah yang seharian sibuk di luar

rumah. Konsep kemitrasejajaran atau mitra sejajar melihat pada kondisi

dimana pria dan wanita memiliki kesamaan hak dan kewajiban yang

terwujud dalam kesempatan, kedudukan, peranan yang dilandasi sikap dan

perilaku saling bantu membantu dan saling mengisi di semua bidang

kehidupan (Sumarni dalam Winarta, Widayatmoko, diakses dalam

http://komunikasi.unsoed.ac.id/sites/default/files/69.widayatmoko-

elizabeth-tarumanagara.pdf).
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Gambar 5.8 Topan menyuruh Bintang menunggunya sambil belajar

Tabel 4.8
Shot Visual Dialog Suara
Full Shot | Topan menyuruh Bintang | Topan: Kamu tunggu disini | Instrumen
(F.S) menggunya sambil belajar. dulusebentar. musik

Ya..jangan kemana-

mana. Walaupun




liburan kamu harus
teta—p belajar, mana
" pensilnya? Ambil..
Bintang: Ga ada yah
Topan: Ada orang kamu yang
nyimpen .sendiri
kok.
Bintang: Ga..
Topan: Kamu kerjain yang
ini .ya‘?Nih..selama
ayah p_t_argikamu
kerjakan no 1-5 ya?
Dengar ga ayah
ngombng?
Bintang: Dengar..
Topan: Ga boléh iéwat garis
kuning ini ada
kreta, trus = ind
ujungkursi  sampai
ujung kursi  ind
batasnya ini" tidak
boleh lewat dari

garis ya..




Signifikasi pertama (denotatlf) atay makna sesungguhanyapada
scene 5 8 Topan menyuruh Bintang menggunya sa.mbll belajar. Ada
beberapa tanda denotasi yang terdapat pada sceme 5.8 yaitu pada
percakapan Topan pada Bintang “Kamu tunggu disini dulu sebentar. Ya..
jangan kemana-mana. Walaupun liburan kamu harus tetap belajar, mana
pensilnya? Ambil’’. Kalimat tersebut men_]elaskan Topan memberi tahu
kepada Bintang walaupun tidak sekolah tetapi harus tetap belaJar
Selanjutnya! tanda denotasi yang lain yaitu raut wajah Topan terlihat sangat
serius saat berbicara dengan Bintang, dan terlihat dimana Topan berbicara

sambil melihat dan memegang pundak Bintang.

Signifikasi kedua (konotatif) teknik kamera yang digunakan adalah
Full Shot (F.S) atau biasa disebut pengambilan gambar SBI;.II'uh tubuh yang
_ menanfiakan hubungan social, menunjukkan ekspresi Topan yang sedang
serius berbicara dengan Bintang. Sudpt pandang kamera yang digunakan
pada gambar. 5.8 yaitu straight on angle yang menandakan penekanan
pada situasi yang terjadi. Pencahayaan pada adegan dengan menggunakan
natural light yaitu pencahayaan yang berasal dati sinar matahari. Teknik
pencahayaan seperti ini‘ menandakan kejadian yang sedang berlangsung
adalah siang hari. Teltlznik editing dan gerakan kamera padz{ scene tersebut
Pan Up (Low Angle) yaitu Kkamera ' menghadap keatas, yang’ '

menggambarkan kekuasaan atau kewenanga,

Signifikasi keduaberhubungan dengan isi. Dari percakapan yang



tetap belajar, kamu kerjain yang ini ya? ”. Pada kalimat tersebut, kata yang

diteéaskan adalah “Walaupun [if;uran kamu han;s tetap. belajc;rr;’, kata

“kamu_haru.g tetap belajar” berarti walaupun sementara tidak bersekolah

tetapi belajar itu wajib dimanapun tempatnya. Tanda yang juga muncul

dalam scene 5.8 yaitu raut wajah Topan yang terlihat sangat serius saat

berbicar-_af Eksprest wajah mengungkapkan pikiran yang sedang bmelintas

pada d_iri. seseorang. Wajah menjadi so;'otan péﬂama untuk. rﬁenunjukkan

ek;pre_:si yang sedang dialami oleh sosok tersebut. Keseriusan m:engértikan..
suatu bentuk penghayatan-terhadap segala sesuatu );ang -sedal;g dihadapi |
dan dikerjakan. Film Tampan Tailor ini merupakan identitas maskuliﬁ.

Pada scene tersebut sosok Topan di representasikan sosok laki-laki yang

melibatkan peran penuh laki-laki dalam arena domestik, terlihat pada

scene 5.8 bahwa Topan berkerja sambil mengasuh Bintang.

Mitos, dalam pérkembangannya, gender menjadi sebuah ideologi.
Ideolbgi gender merupakan suatu pandangan hidup yang berisi suatu ide
yang saling. berhubungan. Ide inilah oleh rr;asyarakat digunakan
_untukmembangun sebuah konstruksi .sqsial yang‘ disepakati beg_safna
sebagaisebuah pandangan hidup untuk mengatur kehidupan (Mumniati :
2004 : 78). Melalui'konstruksi sosial, ideclogi gender kemudian dijadikan '
sebuah ‘non'n'a yang mengatur bagaimana laki-laki dan perempua;l harus
bersikap, befpénampilan dan berprilaku. -Koxist-ruksi sosial ini juga
didukung oleh mitos, adat istiz;dat dan agama. Perbedaank gender antara
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kultural, keagamaan maupun negara secara terus menerus. Misalnya,
sec.ara' s-osi'ril kul‘éurai I-aki -laki harus agresif dan kuat, olch karenanya
setiap laki-laki terus berupaya untuk memenuhi hal itu, begitu juga
sebaliknya dengan perempuan yang harus lemah lembut, sehingga
perempuan berusaha keras untuk menjadi lemah lembut seperti yang sudah
dilaEeIkan kepadanya.

- Maskulin ’merupakari salah satu identitas gender yang dipercaya'
merupakan' sebuah konstruksi sosial, Oleh karena itu, maskulinitas tidak
ditentukan atau dise'babk;n oleh perbedaan jenis kelamin. Pemberian label
atau identitas sosial ini hanya berdasé.r pada kesepakatan-kesepakatan
sosial saja. Maskulin bukanlah karakteristik pasti seorang laki-laki, tetapi
karaktlerini dibuat secara sosial dan terus berkembang seiring peubahan
zaman. Identitas maskulin dalam scene tersebut sosok Topan di gambarkan
laki-laki (seorang ayah) yang melibatkan peran penuh laki-laki dalam area
domestik, terlihat pada scene tersebut Topan berkgrja sambil menjaga
maknYa (Bintang).- |

| Selain itu _juga terdapat contoh film lainnya yang menggambarkan
sosok laki-laki (seorang ayah) yang berperan langsung dalam ruang
domestik seperti mengurus anak, yaitu pada film Surat Kecil untuk Tuhan.
Film ini menceritakan tentang Gita Sesa Wanda Cantika atau yang dikenal
dengan namél pzinggilan Keke, seorang gadis remaja berusia 13 tahun yang -

cukup beruntung, karena lahir dari keluarga yang sangat berada, memiliki
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sangat menyayanginya walau sudah bercerai, tetapi Keke dan saudarannya
tinggal bersama ayahnya dan juga Pak Yus, ajudan sang Ayah. Semuanya
tampak begitu sempurna.

Pada tahun 2003 kanker menghinggapinya, Keke adalah pengidap
Rhabdomyosarcoma (Kanker Jaringan Lunak) pertama di Indonesia. Gadis
cantik itu pun berubah menjadi “monster” hingga terpaksa harus menjalani
serangkaian kemotrapi dan radiasi hampir setahun lamanya, akibatnya,
semua,rambut Keke sedikit demi sedikit mulai rontok, kulitnya mengering,
dan sering mual-mual. Selama Keke sakit ayahnya selalu merawat dan
mengantar terapi keke sampai keke sembuh. Ketekunan Keke dan
keluarganya terutama ayahnya membuahkan hasil. Keke dinyatakan
sembuh dan bisa kembali menjalani aktifitas seperti sedia kala. Identitas
maskulin pada sosok ayah dalam film tersebut, sosok yang mempunyai
kelembutan seorang ayah, terlihat saat Keke sakit ayahnya selalu di
sampingnya dan menjaganya. Sosok ayah dalam film tersebut juga di
gambarkan laki-laki yang melibatkan peran penuh laki-laki (seorang ayah)
dalam arena domestik, yaitu untuk mengurus anak.

Capture film Surat Kecil untuk Tuhan
httn:/fwww 2 cinenlex_com/data/film/film25451 h.ine



Sedangkan dalam konstruksi sosial, pada film-film dan kehidupan
di masyarakat banyak laki-laki atau seorang ayah yang ikut andil dalam
arena domestik, seperti mengurus anak dan lain sebagainya. Gambaran
tersebut dapat di lihat dari film-film, iklan dan kehidupan di masyarakat.
Dimana identitas maskulin di gambarkan sosok laki-laki atau seorang ayah
yang memiliki sifat halus terhadap anaknya, misalnya laki-laki yang
memiliki kelembutan sebagi seorang ayah. Seperti penelitian yang di
lakukan oleh Demartoto Argyo (diakses dalam
http://argyo.staﬁ'.uns.ac.id/ﬁles/ZO10/08/maslmlinitas-ind1.pdt). Bahwa
terdapat beberapa aturan yang memperkokoh sifat maskulinitas, salah
satunya yaitu laki-laki mempunyai kelembutan sebagai seorangbapak,
misalnya, untuk mengurus anak, melibatkan peran penuh laki-lakidalam

arena domestik atau sering di sebut New man as nurturer.

Gambar 5.9 Topan berkerja sambil mengasuh anaknya




Tabel 4.9

Topan jauh dari dia

berkerja, agar  tidak

' terkena jatuhan material.

lagi. Ini markas kamu
ini. Ini batas kamu, ga
boleh lewat dari garis
- kuning itu.. ya.. ga
usah ikut-ikut orang,
orang mau bawa apa-
apa ikut. Ketiban baru

tau rasa kamu.

Shot Visual Dialog Suara
Long Shot | Topan memperingati | Topan: Dengar ya, kamu tidak | Instrumen
(L.S) |
Bintang agar menunggu boleh  kesana-sana | musik

Signifikasi pertama (denotatif) pada scene 5.9 aspek penanda

terletak di dua orangltersebut yaitu Topan dan Bintang yang dinjana Topaﬂ
sedang memperingati Bintang agar menunggu Topan jauh dari dia
b&keﬁa, agar Bintang tidak terkena jaruhén material. Pada penggalan
scene 5.9 mkana denotasi atau makna sesungguhnya adalah terletak di dua
6rang tersebut yaitu Topan dan Bintang yang dimana Topan sedang

berkeja menjadi kuli bangunan sambil mengasuh Bintang. Dalam scene

5.9 tersebut terlihat penanda (signifier) Topan mengenakan atribut seorang

kuli yang berkerja berat seperti, mengenakan helm, kaos dalam, celana
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Sementara itu, pakaian juga merupakan tanda yang dipakai
se;seofang untuk ﬁengidéﬁtiﬁkasikm dirinya kédala.rﬁ .identitas terténtu,
sehingga ia tampak berbeda dengan yang orang lain d?m tampak unik. Hal
ini karena setiap orang memiliki cara dan selera masing-masing mengenai
cara berpakman Hal yang menarik adalah bahwa pakaian pun bisa
. menjadi penanda atau tren dan menjelaskan suatu fase kethupan tertentu
(Mulyana 2007 : 25). Tanda denotatif yang muncul pada scene 5.9 adalah
penampilan Topan yang mengenakan atribut'_ yang -menggambarkan
seorang laki-laki yang kuat. Selain itu, lokasi tempat kerja Topan yaitu di
tempat yang penuh betoﬁ-beton besar. Gambar tersebut merupakan

gambaran yang men] elaskan tempat kerja Topan.

Signifikasi kedua (konotatif) dalam scene 5.9 ini diamabil sece-xra
long shot, kompos1s1 yang dlhasﬂkan adalah objek (point of interest) kecil
Hal ini karena kamera berada pada jarak yang jauh dengan objek, sehmgga
- hasﬂ gambar terlihat kecﬂ Komp03131 dengan tekmk long shot dilakukan
untuk memperoleh objek berkesan memperhhatkan suasana dan memiliki
arti dalam aspek petanda (signified) yaitu konteks, scope dan jarak publik

sehingga memperlihatkan gambar karakter tokoh Topan dan Bintang.

Topan digambarkan sebagal laki-laki yang kuat, tangguh terlihat
dari atribut yang dlkcnakan Topan. Menurut Argyle penampllan |
digunakan untuk mengirimkan kepribadian, status sosml dan khususnya
konformitas (Afgyle dalam Fiske, 2004 : 96). Penampilan yang diperankan

Topan ini menunjukkan sebuah ekspresi untuk mengidentifikasikan
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dirinya kedalam identitas. Secara umum penampilan yang ditunjukkan
oleh Topan didominz;si oleh tanda-tanda yang m;anunjukkan uﬁsuf—unsur
identitas maskulin. Topan digambarkan dalam film tersebut adalah seorang
ayah yang berkerja keras sambil mengasuh anaknya. Hal tersebut
menggambarkan identitas maskulin, yang di mana sosok Topan berperan
sebagai seorang ayah yang melibatkan peran penuh laki-laki dalam arena

domestik.

Mitos, Sedangkan di dalam film Tampan Tailor iﬁi, sosok Topan
di representasikan dalam identitas maskﬁlin sosok yang pekerja keras dan
melakukan pekerjaan domestik yaitu Topan berkerja sambil mengasuh
anaknya. Sosok Topan juga di gambarkan laki-laki yang kuat, dan pekerja
keras terlihat pada atribut dan pakaian' yang dikenekan Topan pada scene
5.9.

Selain itu jt_lg';_t terdapat contoh film lainnya, seperti film The Song
of Sparrows yang menggambarkan sosok laki-laki (seorang ayah) yang
berperan langsung dalam ruang domestik seperti mengurus ‘anak.‘ Dalam
film The Song of Sparrows juga di gambarkan sosok laki-laki (ayah) yang
meﬁpunyai kelembutan sebagai seorang bapak kepada anak dan memiliki
jiv;ra tanggung jawab yang besar. Film The Song of -Spa}'rows,
digambarkan perjuangan' .s_eqrang Ayah yang bernama Karim. Karim
seorang Ayah yang pekerja keras, ber_tah,g;gung jawab terhadap

keluarganya, dan sangat sayang terhadap anak-anaknya. Hal ini dibuktikan
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bantu dengarnya. Haneya adalah seorang gadis yang tuna rungu. Dari situ
Karim berusaha untuk membelikan alat bantu dengar yang baru untuk
Haneya, namun harga alat bantu dengar tersebut sangat mahal. Karim
berinisiatif untuk meminjam uang pada bosnya di peternakan burung Unta.
Namun, malang tak dapat ditolak mujur tak dapat diraih. Seekor burung
unta lepas dari kandangnya saat Karim sedang bertugas dan akhirnya
Karim dipecat. Ia menerima dengan sabar dan lapang dada, rasa dukanya
pun tidak ditampakkan pada anak-anaknya di rumah. Ia tetap pergi ke kota
untuk mencari alat bantu dengar untuk Haneya, di kota ia melihat peluang
menjadi tukang ojek. Karim selalu berusaha tanpa lelah untuk memenuhi
segala kebutuhan anaknya. Identitas maskulin yang di representasikan
dalam film tersebut, yaitu sosok Karim di gambarkan laki-laki yang kuat,
pekerja keras, bertanggung jawab dan sosok ayah yang mempunyai

kelembutan sebagai seorang bapak.

Capture film The Song of Sparrows
https://i.vtime.com/vi/ INgYEsKdCTI/maxresdefaunlt.j




Di dalam konteks sosial, aktivitas manusia sejauh ini di tekankan
pada aspek vensionalnyz; | dan- relasinya dengan struktur sosial. Wlalau‘
struktur memaksa paktik sosial, struktur sendiri tidak mendeterminasinya.
Dengan kata lain, orang-orang dapat saja bebas saja bertindak selama
tindakannya itu cocok dengan struktur yang ada. Contohnya, laki-laki juga
bertanggung jawab hal-hal yang menyangkut ﬁrusan rumah tangga seperti
menéasuh anak, mf;mbersihkah rumah d:c;.n sebagainya. Selain itu ruaﬁg
publik juga merupakan wilayah yang lebih d-izdo-rninasi oleh laki-laki yang

fungsi-fungsi seperti mencari sumber daya ekonomi di lakukan mereka.

Menurut Bill Cosby di dalam bukunya Sutanto {1987 :

13) yang sudah menulis sebuah buku tentang peranan ayah

menjelaskan, peranan ayah secara mendalam tetapi pesan di

- baliknya untuk semua ayah sangat serius yaitu: perhatikan,

asuhlah, dan disiplinkan anak-anak Anda, dan lakukan semua
ini dengan penuh kasih sayang.

Sebuah program Talkshow di Metro Tv oleh Andy F. Noya. Kick
Andy yang tayang setiap hari Jumat pukul 21:30 ‘WIB dan akan di
tayangkan ulangn‘ya-péda hari Minggu pukul 15:30 WIB Dalalﬁ acara .
Talkshow Kick Andy ini ada salah satu judul yang menayangkan “Pria
Pendobrak Mitos”, dal.am tayang tersebﬁt di gaml;grkan p?ngalaman hidup
para pria tangguh di bawah bayang-bayang mitos yang mengungkungnya.
Bapak Arie Erya.wa'n dan Woro Hapsari, peran dalam rumah tangga
pasa;lgan ini, Arie, S.;:ll-lg' sua1"ni, menjadi bapak rumah tangga (BRT)

yangmelayani dua anaknya seperti lazimnya ibu rumah tangga (IRT).
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tugas-tugas domestik lainnya adalah menu hariannya. Istri Woro, menjadi

wanita karier yang setiap hari berkerja di luar rumah.

Pengalaman bapak Arie ini makin menguatkan bukti bahwé peran
IRT yang sclama ini dilakﬁkan perempuan bukan kodrat, tapi hasil
Konstrukéi budaya. Jika dianggap kodrat tidak mungkin bisa dipertukarkan.
Seméntara peran IRT dan BRT bisa dipertukarkan. Karena peran ini tidak
gi‘ven,;tétapi.l "se_kaﬁ lagi hasil konstruksi. Sebagai hasil konstruksi tentli _
sangat dibatasai oleh lihgkmgan budaya Srang membentuknya, antara satu

tempat dengaﬁ temph_t lain bisa berbeda.
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